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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN DI CV 

DAMAR LANGIT NAGATA DENGAN METODE SYSTEM 

DEVELOPMENT LIFE CYCLE (SDLC) 

(Studi Kasus : CV Damar Langit Nagata) 

 

Oleh 

Radhit Adiba Indracahya 

20103067 

  

CV Damar Langit Nagata merupakan perusahaan yang berfokus pada jasa industri pakaian. 

Perusahaan didirikan pada tanggal 16 juli tahun 2022 oleh Deden Siswanto selaku owner dan 

direktur perusahaan yang bertempat di kota Bandung provinsi Jawa Barat. Perusahaan, saat ini 

sedang berjuang dengan beberapa masalah yang dihadapinya, seperti membutuhkan sistem 

informasi penjualan yang efektif dan efisien. Kurangnya koordinasi antara departemen yang terlibat 

menyebabkan sistem informasi yang tidak akurat dan tertunda, selain itu, kurangnya transparansi 

informasi menghambat pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Pemantauan tingkat stok dan 

pengiriman produk juga tidak efisien, menyebabkan keterlambatan dan kekurangan stok produk, 

dalam mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan untuk merancang sistem 

informasi penjualan dengan menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). 

Metode SDLC terdiri dari beberapa fase, yaitu. Perencanaan, analisis, desain, dan implementasi. 

Hasil pengujian menggunakan blackbox testing dan user acceptance test (UAT) didapatkan hasil 

bahwa sistem website penjulalan untuk pengguna (user) sebesar 88,83% sangat baik dan dapat 

diterima. Serta 95,56% sistem untuk admin sangat baik dan dapat diterima dengan baik. 

Kata kunci : Sistem Informasi, Blackbox testing, PHP, System Development Life Cycle, UAT

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT INFORMATION SYSTEM OF SALES AT CV 

DAMAR LANGIT NAGATA USING SYSTEM DEVELOPMENT 

LIFE CYLCE (SDLC)   

(Case Study : CV Damar Langit Nagata) 

 

From 

Radhit Adiba Indracahya 

20103067 

 

CV Damar Langit Nagata is a company that focuses on clothing industry services. The 

company was founded on July 16 2022 by Deden Siswanto as the owner and director of the company 

located in the city of Bandung, West Java province. The company is currently struggling with several 

problems it faces, such as needing an effective and efficient sales information system. Lack of 

coordination between the departments involved leads to inaccurate and delayed information 

systems, in addition, a lack of information transparency hinders fast and accurate decision making. 

Monitoring stock levels and product delivery is also inefficient, causing delays and product stock 

shortages. To overcome these problems, this research proposes to design a sales information system 

using the System Development Life Cycle (SDLC) method. The SDLC method consists of several 

phases, viz. Planning, analysis, design and implementation. Test results using black box testing and 

user acceptance test (UAT) showed that the website sales system for users was 88.83% very good 

and acceptable. And 95.56% of the system for admins is very good and well received. 

Keywords : Information System, Blackbox testing, PHP, System Development Life Cycle, UAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perancangan sistem informasi dalam penjualan merupakan proses 

perencanaan, merancang dan mengembangkan sistem yang bertujuan untuk 

memfasilitasi proses penjualan dan pengelolaan stok di suatu perusahaan atau 

organisasi yang melibatkan identifikasi kebutuhan bisnis, analisis proses 

penjualan dan merancang solusi teknologi informasi yang sesuai. Tujuan dari 

perancangan sistem informasi dan penjualan adalah untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, meningkatkan layanan pelanggan dan memungkinkan 

pemantauan pengelolaan yang lebih baik atas inventaris dan transaksi 

penjualan [1].  

Teknologi sistem informasi yang tepat berdampak penting pada 

perusahaan dapat membantu proses penjualan, meningkatkan akurasi dan 

efisiensi dalam transaksi. Perancangan sistem informasi harus 

memperhitungkan integrasi dengan sistem lain yang ada di perusahaan untuk 

memastikan adanya aliran informasi yang lancar dan terintegrasi di 

perusahaan. Perancangan sistem informasi dan penjualan merupakan solusi 

yang sesuai dalam melibatkan pemilihan teknologi informasi yang tepat, 

pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif, serta merancang struktur 

basis data yang efisien untuk menyimpan informasi penjualan dan 

inventaris[2].  

Proses perancangan mencakup pembuatan diagram alir data, diagram 

entitas-relasi, dan prototipe sistem untuk memvalidasi desain sebelum 

implementasi untuk melibatkan pemangku kepentingan yang relevan selama 

proses perancangan, untuk memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan yang diinginkan. Pengembangan sistem yang 

tepat dapat melakukan pengujian menyeluruh sebelum penerapan. Proses 

perancangan sistem ini harus dilakukan dengan teliti dan berhati-hati, karena 

dapat memengaruhi kinerja dan produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan[3]. 



 

Manajemen inventaris yang efektif merupakan tantangan utama dalam 

memantau tingkat inventaris dan memastikan bahwa produk yang tepat 

tersedia saat dibutuhkan. Permintaan pelanggan di industri pakaian seringkali 

bervariasi sesuai dengan jumlah produk yang dipesan dan spesifikasi yang 

dibutuhkan. Pengelolaan pesanan pelanggan secara efektif menjadi sebuah 

tantangan, terutama ketika memproses pesanan secara akurat dan memastikan 

pengiriman tepat waktu [4].  

Pengiriman pakaian ke pelanggan di dalam dan luar negeri bisa menjadi 

tantangan yang kompleks. Memastikan pengiriman tepat waktu dan 

pelacakan yang akurat membutuhkan manajemen yang cermat. 

Meningkatkan strategi penjualan, perusahaan pakaian harus memiliki 

pemahaman yang baik tentang tren pasar, selera pelanggan, dan kualitas 

produk. Perancangan sistem manajemen yang tepat pada perusahaan industri 

pakaian dapat mengatasi tantangan penjualan perusahaan. Sistem tersebut 

memberikan manfaat seperti memperbarui inventaris penjualan dan 

menerima  informasi ketersediaan produk yang akurat dapat membantu 

penjualan dalam mencatat pesanan pelanggan secara detail, melacak status 

pesanan dan memproses pesanan, serta melacak status pengiriman [5].  

Perusahaan CV Damar Langit Nagata yang didirikan oleh Deden 

Siswanto sebagai direktur sekaligus owner yang berfokus pada jasa industri 

fashion, sebelum menjadi CV Damar Langit Nagata selaku owner dan 

direktur yaitu Deden Siswanto mendirikan brand fashion dengan nama 

“Deden Siswanto” pada tahun 2000. CV Damar Langit Nagata didirikan pada 

tanggal 16 juli tahun 2022 yang bertempat di Kota Bandung provinsi Jawa 

Barat. Deden Siswanto memiliki tiga koleksi brand fashion yang ditawarkan 

yaitu “Deden Siswanto Collelction” merupakan koleksi hanya diperuntukan 

untuk event runway fashion show, selanjutnya adalah Mymd yaitul koleksi 

pakaian unisex diperuntukan untuk laki-laki maupun perempuan. Koleksi 

terakhir “C.A.S” yaitu koleksi ready to wear ethnic adalah produk yang 

memadukan desain dan gaya yang terinspirasi dari budaya etnik atau 

tradisional. Pakaian etnik biasanya mencakup berbagai gaya, motif, pola, dan 



 

teknik kerajinan yang mewakili warisan budaya kelompok atau wilayah etnis 

tertentu. Istilah “ready to wear ethnic” sendiri mengacu pada produk yang 

diproduksi dalam jumlah besar dan tersedia langsung dari retail tanpa ada 

proses kustomisasi atau pemesanan khusus. Proses manajemen rantai pasok 

(Supply Chain Management) pada perusahaan CV Damar Langit Nagata 

dimulai dari bahan baku yang dipelsan sendiri oleh owner ke toko kain, untuk 

kain yang sering dipesan atau digunakan adalah kain linen katun, denim, dan 

sutra, selanjutnya proses mendesain oleh owner sekaligus direktur yaitu 

Deden Siswanto. Proses pembuatannya dilakukan handmade satu persatu, 

jadi tidak di produksi banyak dan made to order, setelah itu dipasarkan atau 

dijual pada toko online kepada konsumen. Perusahaan CV Damar Langit 

Nagata saat ini belum mempunyai website dan sistelm penjulalan yang akurat 

dan efisien. Mengatasi terkait tantangan tersebut, penulis berencana untuk 

mengimplementasikan perancangan sistem informasi dengan menggunakan 

metode System Development Life Cycle (SDLC). Perusahaan CV Damar 

Langit Nagata mampu mengintegrasikan sistem informasi yang terstruktur, 

meningkatkan efisiensi operasional, menyederhanakan pengelolaan 

persediaan, meningkatkan daya tanggap terhadap permintaan pelanggan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan [6]. 

Menurut jurnal perancangan sistem informasi pembelian dan penjualan 

barang kimia farma berbasis client server dengan metodel SDLC (System 

Development Life Cycle). Masalah yang dihadapi perusahaan adalah risiko 

keterlambatan pengiriman laporan dan informasi yang diberikan atas 

penjualan dan pembelian produk kimia farma dari departemen pembelian, 

hingga departemen penagihan yang tidak up to date, sehingga departemen 

pemasaran yang kesullitan menentukan harga produk kimia. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengurangi resiko keterlambatan laporan 

pembelian dan penjulalan produk kimia farma dan menghemat waktu dalam  

menginput informasi penjualan dan pembelian serta memperjelas bagian 

pemasaran  mengenai stok dan harga barang saat ini [7].  



 

Prosels pelmbulatan welbsitel melnulrult julrnal “Pelrancangan Sistelm 

Informasi Manajelmeln Klinik Belrbasis Welb Delngan Melnggulnakan Meltodel 

Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel”. Langkah pelrtama adalah analisis kelbultulhan 

sistelm melmpelrsiapkan dan melnganalisis kelbultulhan pelrangkat lulnak yang 

akan digulnakan Klinik Meldis Pelsona. Informasi dan pelngeltahulan yang 

dipelrolelh dapat belrulpa hasil Wawancara, sulrveli, stuldi litelratulr, obselrvasi dan 

diskulsi. Langkah sellanjultnya adalah pelmbulatan delsain Klinik Pelsona Meldika. 

Selbellulm melmullai prosels pelngkodingan. Tuljulan tahap ini, agar melmpulnyai 

gambaran yang jellas telntang tampilan dan antarmulka pelnggulna (softwarel) 

yang dilaksanakan olelh tim pelngelmbang. Seltellah tahap ini telrjadi Prosels 

pelnullisan kodel program melmbalikkan delsain modell yang dibulat diprosels 

telrlelbih dahullul dalam belntulk yang dapat dipahami melsin, melnggulnakan 

kodel-kodel Bahasa pelmrograman. Langkah telrakhir adalah pelnguljian sistelm 

dari aplikasi Klinik Pelsona Meldika. dilakulkan selkali sellama pelnguljian sistelm 

belrgelrak kel fasel melnggulnakan dan melnggulnakan produlk pelnggulna 

pelrangkat lulnak (Ulselr) [8]. 

1.2 Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang suldah dijellaskan, telrdapat 

pelrmasalahan yaitul bellulm telrseldianya welbsitel dan sistelm pelnjulalan di 

pelrulsahaan CV Darma Langit Nagata. Pelrmasalahan telrselbult melnyelbabkan 

sistelm informasi bellulm telrintelgrasi, prosels bisnis yang tidak optimal dan 

risiko melnulrulnnya tingkat kelpulasan pellanggan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan pada latar bellakang, pelrtanyaan pelnellitian yang bisa 

disimpullkan adalah :  

1. Bagaimana hasil dari implelmelntasi sistelm pelnjulalan di CV Damar 

Langit Nagata Delngan Meltodel Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel ? 

 

 



 

2. Bagaimana pelrulsahan CV Damar Langit Nagata melngelvalulasi hasil 

pada sistelm informasi pelnjulalan delngan meltodel Systelm Delvellopmelnt 

Lifel Cyclel (SDLC). 

1.4 Batasan Masalah 

Melngingat lulasnya pelmbahasan dalam pelnellitian ini, agar pelmbahasan 

lelbih telrarah maka dilakulkan pelmbatasan rulang lingkulp selbaga belrikult : 

1. Proses implelmelntasi yang digulnakan ulntulk melrancang sistelm 

informasi pelnjulalan di CV Damar Langit Nagata melnggulnakan 

aplikasi Visulal Stuldio Codel, Xampp ulntulk bahasa pelmgrograman 

melnggulnakan HTML, CSS, PHP dan melnggulnakan databasel MySQL. 

2. Pelnggulna ulselr dalam sistelm ini ada tiga yaitul ownelr, karyawan dan 

pelanggan. 

3. Analisis pelnjulalan dan kelpulasan pelnggulna melnggulnakan kulelsionelr 

delngan relspondeln pada ownelr, karyawan dan mahasiswa Institult 

Telknologi Tellkom Pulrwokelrto. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan pelnellitian yang ada, maka tuljulan pelnellitian ini 

melnjawab jawaban selbagai belrikult : 

1. Melmbelrikan layanan sistelm informasi pelnjulalan kelpada pelrulsahaan 

CV Damar Langit Nagata delngan meltodel Systelm Delvellopmelnt Lifel 

Cyclel (SDLC). 

2. Melmbelrikan hasil elvalulasi maulpuln saran saat pelnguljian sistelm yang 

diulji ataul pelrbaikan belrdasarkan pelrspelktif pelnggulna lain yaitul ownelr 

dan mahasiswa Institult Telknologi Tellkom Pulrwokelrto pada sistelm 

informasi pelnjulalan  selcara belrkellanjultan. 

 

 

 

 



 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis, pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat pelngeltahulan, 

pelningkatan keltelrampilan, kontribulsi pelnellitian telrhadap insitult, 

melnyellelsaikan tulgas akhir, pelmbellajaran meltodel pelnellitian dan 

pelngelmbangan pelmelcahan masalah yang telrjadi. 

2. Bagi Institult Telknologi Tellkom Pulrwokelrto, belrmanfaat yang 

signifikan bagi ulnivelrsitas dalam hal pelningkatan relpultasi, daya tarik 

bagi mahasiswa dan insitult yang belrkulalifikasi tinggi. 

3. Bagi pelrulsahaan, pelnellitian ini melmiliki manfaat yang sangat belrati 

bagi pelrulsahaan dalam hal inovasi produlk, elfisielnsi prosels produlksi, 

pelngellolaan pelrseldiaan yang optimal, stratelgi pelmasaran yang elfelktif, 

kelulnggullan kompeltitif, dan elfisielnsi opelrasional yang tinggi. Mellaluli 

pelnellitian, pelrulsahaan dan asosiasi dapat melnjawab tantangan pasar 

delngan lelbih baik dan melncapai pelrtulmbulhan yang belrkellanjultan. 

4. Bagi pelnelliti sellanjultnya, pelnellitian ini melnawarkan manfaat pelnting 

bagi pelnelliti sellanjultnya dalam belntulk informasi tambahan, pellulang 

ulntulk pelnellitian lelbih lanjult, pelngelmbangan meltodel, dan jaringan kelrja 

sama dan pelnellitian. Delngan melnggulnakan wawasan dan hasil  

pelnellitian ini, pelnelliti sellanjultnya dapat melmbelrikan kontribulsi ulntulk 

pelmahaman  dan pelngelmbangan bidang manajelmeln pelnjulalan produlk 

konvelksi. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian terdahulu ini merupakan langkah yang penting dalam proses 

penelitian karena memberikan landasan teoritis yang diperlukan dengan 

meninjau penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian, penelitian saat ini dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konteks dan permasalahan yang sedang dihadapi. Tinjauan Pustaka  

membantu dalam mengidentifikasi kerentanan atau kesenjangan dalam 

penelitian yang sudah ada, yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk 

penelitian yang sedang dilakukan [9]. 

Studi-studi sebelumnya yang mengulas penggunaan metode SDLC 

dalam merancang sistem informasi dan penjualan memberikan pandangan 

yang berharga bagi penelitian ini. Penelitian dapat diperoleh wawasan 

mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan 

metode SDLC dalam konteks penjualan. Tinjauan pustaka ini memiliki 

batasan tersendiri. Fokus utama dari penelitian-penelitian terdahulu mungkin 

lebih terbatas pada perbandingan antara metode yang digunakan dan hasil 

yang diperoleh [10]. 

Penelitian ini dapat memperluas cakupan tinjauan pustaka tersebut 

dengan menggali lebih dalam aspek-aspek yang mungkin belum tercakup 

secara memadai. Tinjauan pustaka yang komprehensif memungkinkan 

penelitian ini untuk menemukan kesempatan-kesempatan untuk berinovasi 

dan menyumbangkan kontribusi baru dalam penelitian yang sudah ada. -hal 

ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya mereplikasi temuan yang 

sudah ada, tetapi juga untuk mengeksplorasi area baru dan memberikan 

wawasan yang lebih dalam atau solusi yang lebih inovatif terhadap tantangan 

yang ada dalam perancangan sistem informasi dan penjualan [11]. Tabel 2.1 

menunjukan penelitian terkait metode uji pada sistem .



 

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

No Judul Compare Contrast Criticize Synthesis Summaries 

1 Perancangan 

Sistem Informasi 

Untuk Mengontrol 

Sistem Pembelian, 

Persediaan Dan 

Penjualan Dengan 

Metode System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

[12]. 

Perbandingan 

tersebut menjelaskan 

pentingnya teknologi 

informasi sebagai 

sumber daya dan 

elemen kunci dalam 

strategi bersaing 

Toko Bangunan 

Subur. Hal ini sesuai 

dengan pandangan 

umum bahwa 

teknologi informasi 

berperan penting 

dalam 

mengoptimalkan 

kinerja bisnis. 

Pentingnya teknologi 

informasi dalam 

mengintegrasikan 

kebutuhan informasi 

toko bangunan Subur, 

tidak ada 

perbandingan 

langsung dengan 

metode atau 

pendekatan alternatif 

lebih lanjut, ringkasan 

ini tidak menjelaskan 

keterbatasan atau 

kelemahan yang 

mungkin muncul 

dalam implementasi 

sistem. 

Pada penelitian ini 

dapat memberikan 

gambaran tentang 

pentingnya 

teknologi 

informasi dan 

penggunaan 

System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

dalam manajemen 

pembelian, gudang 

dan distribusi di 

Toko Subur 

Building. Namun, 

ringkasan ini tidak 

memberikan 

informasi rinci 

tentang bagaimana 

SDLC 

diimplementasikan 

atau bagaimana 

sebenarnya sistem 

manajemen 

gudang bekerja. 

 

 

 

Analisis ini fokus pada 

pentingnya teknologi 

informasi dan 

SDLC dalam menghadapi 

tantangan baru di toko 

bangunan subur. Hal ini 

memperkuat pemahaman 

bahwa mengintegrasikan 

persyaratan informasi 

dengan pendekatan sistem 

yang tepat dapat 

meningkatkan manajemen 

inventaris dan menghindari 

tingkat stok. 

 

 

 

Kesimpulan ini 

menjelaskan 

pentingnya penerapan 

teknologi informasi dan 

SDLC dalam 

mengelola pembelian, 

inventaris dan 

penjualan di Toko 

Subur Building. Sistem 

manajemen Gudang 

yang digunakan 

membantu mengontrol 

Gudang untuk 

menghindari 

kekosongan dan 

keamanan Gudang. 
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2 Perancangan 

Sistem Informasi 

Pengarsipan Data 

Penduduk Pada 

Kantor Camat 

Bilah Hulu 

Kabupaten 

Labuhan Batu 

Dengan Metode 

System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

[13]. 

Perbandingan ini 

menjelaskan sistem 

informasi sebagai sistem 

organisasi internal yang 

memenuhi berbagai 

kebutuhan pemrosesan 

acara harian, 

operasional, 

administratif, dan 

strategis. Perbandingan 

dapat dibuat dengan 

definisi dan karakteristik 

sistem informasi di 

organisasi lain atau 

dalam konteks industri 

yang berbeda. 

Meskipun 

menjelaskan 

penggunaan Siklus 

Hidup Pengembangan 

Sistem (SDLC) 

sebagai pendekatan 

untuk analisis dan 

desain sistem, 

ringkasan ini tidak 

dapat dibandingkan 

dengan metodologi 

lain yang dapat 

digunakan dalam 

penelitian atau 

pengembangan 

sistem. 

Hal ini 

memberikan 

gambaran tentang 

sistem informasi 

dan SDLC, tetapi 

tidak memberikan 

penjelasan rinci 

tentang bagaimana 

implementasi 

SDLC 

menggunakan 

model Waterfall 

dapat memberikan 

manfaat khusus 

untuk penelitian 

tersebut. Selain itu, 

seseorang

 dapat 

mengkritik batasan 

model air terjun 

yang dinamis 

namun berurutan 

dalam konstruksi 

perangkat lunak. 

Menyajikan definisi sistem 

informasi sebagai sistem 

yang memenuhi berbagai 

kebutuhan organisasi dan 

menjelaskan penggunaan 

SDLC dengan pendekatan 

waterfall dalam penelitian 

ini. Pendekatan R&D 

digunakan untuk 

mengembangkan sistem 

untuk fase tertentu. Pada 

dasarnya ringkasan ini 

merangkum konsep sistem 

informasi  

 

 

 

 

 

Kesimpulan ini 

menjelaskan sistem 

informasi adalah sistem 

internal organisasi yang 

menanggapi berbagai 

kebutuhan pemrosesan 

transaksi dan 

mendukung kegiatan 

operasional dan 

strategis. Dalam 

penelitian ini, 

pendekatan SDLC 

digunakan dengan 

model waterfall, model 

klasik, dinamis, dan 

Metode penelitian yang 

digunakan        adalah 

penelitian 

pengembangan R&D  

 

 

 

 

 

 

3 Pengembangan 

Sistem Informasi 

Arus Kas Dengan 

Metode SDLC 

(System 

Development Life 

Cycle) pada Madin 

Manajemen arus kas 

yang baik digambarkan 

sebagai kunci 

keberlanjutan organisasi

 dalam menjaga 

operasi keuangan. 

Perbandingan dapat 

Arus kas dianggap 

sangat penting bagi 

bisnis, terutama dalam 

kegiatan operasional 

yang bergantung pada 

informasi kas. 

Kontras yang dapat 

Artikel ini 

membahas tentang 

pentingnya 

pengembangan 

sistem informasi 

arus kas untuk 

menjaga 

Pembahasan ini 

menekankan pentingnya 

manajemen arus kas yang 

baik untuk bisnis dan 

pengembangan sistem 

informasi arus kas untuk 

mengurangi kesalahan dan 

Kesimpulan ini 

membahas tentang 

Manajemen arus kas 

yang baik sangat 

penting bagi suatu 

organisasi dalam 

menjaga operasi 
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Al-Junnah [14]. ditarik dengan cara lain 

di mana manajemen arus 

kas penting untuk 

pemeliharaan operasi 

keuangan organisasi. 

dibuat dengan 

menjelaskan apa yang 

terjadi ketika 

informasi arus kas 

tidak dikelola dengan 

baik dan bagaimana 

kegagalan dalam 

manajemen arus kas 

dapat mengakibatkan 

kerugian pada bisnis. 

keakuratan 

informasi arus kas 

masuk dan keluar. 

Namun, kritik 

tersebut tidak 

ditujukan kepada 

kelemahan atau 

tantangan yang 

mungkin timbul 

selama proses 

pengembangan 

sistem. online. 

 

kerugian. Ini mencerminkan 

pemahaman menyeluruh 

tentang hubungan antara 

manajemen arus kas, sistem 

informasi, dan kesuksesan 

bisnis. 

keuangan. 

Mengembangkan 

sistem informasi arus 

kas membantu menjaga 

keakuratan informasi 

arus kas, mengurangi 

kesalahan dan 

mencegah kerugian 

pada bisnis. 

Penggunaan SDLC 

dalam pengembangan 

4 Perancangan 

Sistem Informasi 

Kepegawaian 

Dengan Metode 

System 

Development Life 

Cycle Pada Kantor 

Kelurahan 

Cimuning [15]. 

Perbandingan dalam 

konteks ini, teknologi 

informasi di 

pemerintahan dianggap 

sebagai faktor yang 

mendukung efisiensi, 

produktivitas, dan 

efisiensi kerja pegawai. 

Perbandingan dapat 

dilakukan dengan 

membandingkan 

dampak teknologi  

informasi di instansi 

pemerintah. 

Meskipun teknologi 

informasi dipandang 

penting untuk 

meningkatkan 

efisiensi kerja di  

instansi pemerintah,  

namun terdapat 

perbedaan antara  

instansi yang sudah   

mengoptimalkan 

penggunaan 

teknologi dengan 

instansi yang masih 

bermasalah atau 

keterbatasan  dalam 

penggunaannya. 

Kritik ini tidak 

kalah  dengan kritik 

terhadap 

penggunaan 

teknologi 

informasi di 

otoritas publik. 

Namun, kritik 

konstruktif dapat 

diberikan pada 

setiap tantangan 

atau kendala yang 

mungkin dihadapi 

dalam 

pengembangan dan 

implementasi 

sistem informasi 

sumber daya 

manusia. 

Hal ini menjelaskan bahwa 

teknologi informasi dalam 

pemerintahan dapat 

meningkatkan efisiensi 

pegawai dan mendukung 

semua tugas. Tujuannya 

adalah untuk membuat 

sistem informasi 

kepegawaian 

menggunakan 

pemrograman 

VisualBasic.Net yang 

memfasilitasi dan 

meningkatkan pemrosesan 

Teknologi informasi 

digunakan dalam 

otoritas publik untuk 

meningkatkan 

efisiensi karyawan  

dan mendukung  tugas-

tugas yang ada. 

Kesimpulan ini  

membahas tentang 

pengembangan sistem 

informasi 

kepegawaian dengan 

menggunakan 

pemrograman 

VisualBasic.Net. 
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5 
Rancangan Sistem 

Informasi 

Persediaan Stok 

Obat Dengan 

Metode System 

Development Life 

Cycle Di Apotek 

Nusa Farma Nusa 

Penida [16]. 

Rancangan sistem 

informasi persediaan 

obat Apotek Nusa 

Farma Nusa Penida 

dapat dibandingkan 

dengan rancangan 

sistem informasi 

persediaan obat 

apotek lain. 

Perbandingan ini 

dapat mencakup fitur- 

fitur yang ditawarkan, 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

pengembangan 

sistem, dan manfaat 

yang diharapkan dari 

penerapan sistem 

tersebut. 

Perencanaan sistem 

informasi 

persediaan obat 

Apotek Nusa Farma 

Nusa Penida dapat 

dibandingkan 

dengan keadaan 

sebelum sistem 

tersebut 

diimplementasikan. 

Perbedaannya 

terletak pada 

efisiensi 

pengelolaan 

persediaan obat, 

keakuratan 

informasi 

persediaan obat, 

dan aksesibilitas 

bagi pengguna 

sistem. 

Tidak ada kritik 

dalam judulnya. 

Namun, poin kritik 

dapat berupa 

kekurangan pada 

sistem 

sebelumnya, 

kelemahan pada 

metode SDLC 

yang digunakan 

atau kemungkinan 

kesalahan dalam 

pemberian obat. 

Perancangan sistem 

informasi persediaan obat 

di Apotek Nusa Farma 

Nusa Penida menggunakan 

pendekatan System 

Development Life  Cycle 

(SDLC) untuk 

mengembangkan sistem 

yang efektif. Tujuan 

utamanya adalah untuk 

meningkatkan pengelolaan 

persediaan obat, 

meningkatkan akurasi data 

persediaan obat dan 

memberikan manfaat bagi 

pengguna  sistem. 

Menggabungkan elemen 

SDLC dan kebutuhan 

khusus 

 

Kesimpulan ini 

membahas tentang 

Metodologi System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

digunakan dalam 

perancangan sistem 

informasi persediaan 

obat Apotek Nusa 

Farma Nusa Penida  

untuk meningkatkan 

pengelolaan 

persediaan  Tujuan 

utamanya adalah 

untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi 

data persediaan obat. 

Rancangan sistem 

mencerminkan 

komitmen apotek 
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6 
Perancangan 

Sistem Informasi 

Penjadwalan 

Mata Kuliah 

Dengan Metode 

SDLC (System 

Development 

Life Cycle) [17]. 

Perbandingan dalam 

konteks ini dapat 

mengacu pada aspek 

perkuliahan 

mahasiswa dengan 

ketersediaan waktu 

dan kurikulum terkait 

dosen. Waspadai 

konflik apa pun 

antara jadwal kursus 

siswa dan kurikulum 

instruktur untuk 

menghindari konflik. 

\Dalam konteks ini 

terlihat adanya 

kebutuhan 

perkuliahan 

mahasiswa dengan 

ketersediaan waktu 

dan kurikulum 

dosen. Ketika ada 

perbedaan yang 

signifikan antara 

kedua aspek ini, 

akan sulit untuk 

menemukan 

pasangan 

beberapa potensi 

masalah yang 

mungkin timbul 

adalah kesulitan 

dalam mengatasi 

konflik 

penjadwalan 

antara kuliah 

mahasiswa dan 

ketersediaan 

waktu dan 

kurikulum 

fakultas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat membuat jadwal, 

aspek mahasiswa dan 

dosen harus diperhatikan. 

Perspektif mahasiswa juga 

mencakup kuliah-kuliah 

lain yang diberikan oleh 

mahasiswa, sedangkan 

perspektif dosen 

mencakup kemungkinan 

fakultas tidak dapat 

mengajar dengan baik 

karena. 

Kesimpulan ini 

membahas tentang 

membuat rencana 

perkuliahan harus 

memperhatikan aspek 

mahasiswa dan dosen. 

Metode SDLC  

digunakan sebagai 

pendekatan  
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7 
Perancangan 

Sistem Informasi 

Penjualan CV 

Mitra Tani 

Menggunakan 

Metode Prototype 

[18]. 

Perbandingan dalam 

konteks ini, dapat 

dibandingkan 

penggunaan sistem 

informasi penjualan 

dengan proses manual 

yang dilakukan oleh 

CV Mitra Tani. 

Dalam konteks ini, 

sistem informasi 

penjualan dapat 

dibandingkan 

dengan proses 

manual CV Mitra 

Tani.  

 Bahwa 

penggunaan 

sistem informasi 

penjualan 

mungkin 

memerlukan 

biaya 

pengembangan 

dan pemeliharaan  

 

 

Dalam hubungannya 

dengan CV Mitra Tani, 

penggunaan sistem 

informasi penjualan 

berbasis web direncanakan 

untuk mengatasi 

permasalahan yang  

 

 

 

Penggunaan sistem 

informasi penjualan 

menawarkan 

keuntungan besar 

untuk meningkatkan 

efektivitas dan 

efisiensi proses bisnis. 

Sebagai toko serba 

ada, CV Mitra Tani 

8 Application of 

Digital Forensics 

to Identify Human 

Voices Using the 

System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

Method [19]. 

Penerapan Forensik 

Digital untuk 

Mengidentifikasi Suara 

Manusia 

Menggunakan Metode 

Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem 

(SDLC)" menunjukkan 

penggunaan metode 

SDLC dalam 

mengembangkan 

kerangka forensik 

audio untuk 

mengidentifikasi suara 

manusia. Di sisi lain, 

penelitian lain, seperti 

"Penerapan 

Pembelajaran Transfer 

End-to-End untuk 

Identifikasi Perangkat 

Perekam Sumber untuk 

Penerapan Forensik 

Digital untuk 

Mengidentifikasi 

Suara Manusia 

Menggunakan 

Metode Siklus 

Hidup 

Pengembangan 

Sistem (SDLC)" 

menekankan 

penggunaan 

pendekatan SDLC 

untuk 

pengembangan 

kerangka forensik 

audio, penelitian 

lain, seperti 

"Penerapan 

Pembelajaran 

Transfer End-to-End 

untuk Identifikasi 

"Menerapkan 

Forensik Digital 

pada Deteksi 

Suara Manusia 

Menggunakan 

Metodologi 

Siklus Hidup 

Pengembangan 

Sistem (SDLC)" 

tidak mengkritik 

aspek spesifik 

dari pendekatan 

SDLC atau 

proses 

pengembangan 

kerangka 

forensik audio. 

Menerapkan Forensik 

Digital pada Pengenalan 

Suara Manusia 

Menggunakan Metodologi 

Siklus Hidup 

Pengembangan Sistem 

(SDLC)"; mensintesis 

penggunaan pendekatan 

SDLC untuk 

mengembangkan kerangka 

forensik audio untuk 

pengenalan suara manusia. 

Kesimpulannya, 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

SDLC dapat berfungsi 

sebagai kerangka kerja 

untuk 

mengembangkan 

kerangka forensik 

audio dengan 

berkolaborasi pada 

beberapa kerangka 

forensik audio. 

Tahapan SDLC yaitu. 

Desain, Analisis, 

Desain, Implementasi 

dan Pemeliharaan 

bersifat indikatif 

dalam proses 

pengembangan 

kerangka kerja. 

Framework yang 



 

No Judul Compare Contrast Criticize Synthesis Summaries 

Keamanan Audio 

Berkelanjutan," 

berfokus pada 

penerapan model 

pembelajaran 

mendalam untuk 

identifikasi sumber 

audio digital 

Perangkat Perekam 

Sumber untuk 

Keamanan Audio 

Berkelanjutan," 

menyoroti penerapan 

model pembelajaran 

mendalam untuk 

identifikasi sumber 

audio digital 

dikembangkan 

menghasilkan 7 

langkah utama, 33 

sub-langkah dan 3 

kondisi, total 40 

langkah, yang dapat 

mendukung proses 

identifikasi audio 

forensik. Hasil analisis 

spektogram dan nada 

menunjukkan 

efektivitas kerangka 

kerja yang 

dikembangkan 

menggunakan forensik 

digital dalam 

pengenalan suara 

manusia.  

9 Analysis and 

Design of Student 

Guidance 

Information 

System through 

Software 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

andWaterfall 

Model [20]. 

Metode pengembangan 

perangkat lunak 

Waterfall dan SDLC 

adalah dua metode 

yang paling banyak 

digunakan untuk 

merancang, 

mengimplementasikan, 

dan melaksanakan 

proyek perangkat 

lunak.   

Metode Waterfall 

mengikuti 

pendekatan linier 

dan sekuensial, 

sedangkan SDLC 

merupakan proses 

terstruktur yang 

terdiri dari beberapa 

fase. Waterfall lebih 

kaku dan kurang 

fleksibel 

dibandingkan 

SDLC. 

Tidak ada kritik 

spesifik terhadap 

metode Waterfall 

atau SDLC  

tersebut. 

pengembangan sistem 

informasi manajemen 

skripsi (SIBIMA) 

menggunakan metode 

SDLC dengan model 

Waterfall. SIBIMA 

bertujuan untuk 

mendukung pelayanan 

pendidikan yang 

menyesuaikan dengan 

konteks nilai-nilai 

Universitas Katolik 

Indonesia Atma Jaya yaitu 

Kristiani, Unggul. 

pengembangan sistem 

informasi 

kepemimpinan skripsi 

(SIBIMA) 

menggunakan metode 

SDLC dengan model 

Waterfall. SIBIMA 

bertujuan untuk 

mendukung layanan 

pendidikan yang 

beradaptasi dengan 

konteks nilai-nilai 

Universitas Katolik 

Atma Jaya, Indonesia. 



 

No Judul Compare Contrast Criticize Synthesis Summaries 

10 
Student Absencel 

Information 

System at Pancur 

Ido 

Elementary 

School Using 

Rapid Application  

Development 

Method [21]. 

pelngolahan data selcara 

manulal delngan pola 

kompultelrisasi yang 

melmuldahkan prosels 

melmasulkkan dan 

melncari data yang 

tellah telrsimpan dalam 

databasel. Sellain itul 

julga melmbandingkan 

sistelm yang digulnakan 

saat ini di SD Panculr 

Ido delngan sistelm 

belrbasis welb yang 

dipelrlulkan ulntulk 

melngatasi 

pelrmasalahan telrselbult. 

keltidakelfisielnan dan 

keltidakelfelktifan 

sistelm yang 

digulnakan saat ini di 

SD Panculr Ido dalam 

melmantaul kelhadiran 

siswa delngan 

elfelktivitas sistelm 

belrbasis welb. 

Tidak ada kritik 

pada pelnellitian 

ini 

pelmanfaatan telknologi 

informasi dalam 

pelngolahan data dan 

pelmbulatan databasel agar 

prosels kelrja melnjadi lelbih 

optimal, celpat, telpat, dan 

helmat biaya.  

pelmanfaatan telknologi 

informasi dalam 

pelngolahan data, 

pelmbulatan databasel, 

dan pelmanfaatan 

sistelm informasi 

kelhadiran siswa di 

bidang pelndidikan. 

Hal ini julga melnyoroti 

keltidakelfisielnan dan 

keltidakelfelktifan 

sistelm yang saat ini 

digulnakan  

 

Kelsimpullan dari 10 julrnal diatas melncakulp belrbagai topik selpelrti pelngelmbangan sistelm informasi, manajelmeln 

sistelm informasi SDM dan delsain sistelm informasi. Belbelrapa pulblikasi melmbahas pelnelrapan meltodel pelrangkat lulnak 

selpelrti Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel (SDLC) dan Modell Watelrfall pada pelngelmbangan sistelm informasi. Sellain 

itul, telrdapat julga pelnellitian yang belrfokuls pada pelnelrapan forelnsik digital pada pelngelnalan sulara manulsia. Belbelrapa 

julrnal melmbandingkan meltodel pelngelmbangan pelrangkat lulnak dan sistelm informasi yang belrbelda, selmelntara julrnal 

lainnya melnelkankan pelntingnya telknologi informasi dalam kontelks organisasi yang belrbelda. Melskipuln belbelrapa 

julrnal melmbelrikan gambaran ulmulm telntang topik yang dibahas, ada julga julrnal yang melmbelrikan analisis lelbih 

melndalam telntang meltodel dan konselp yang digulnakan.



2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sistem informasi 

Sistelm informasi dapat digambarkan selbagai kelrangka kelrja yang 

melncakulp komponeln telknis, prosels, orang, dan informasi yang 

belrsama- sama melngulmpullkan, melnyimpan, melngatulr, melmprosels, 

dan melngirimkan informasi yang belrgulna dan signifikan dalam sulatul 

organisasi. Tuljulannya adalah ulntulk melndulkulng pelngambilan 

kelpultulsan, melngelndalikan prosels, dan melnelrapkan prosels bisnis selcara 

elfelktif [22]. 

2.2.2 System development life cycle 

Meltodel Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel (SDLC) adalah meltodel 

yang sistelmatis digulnakan dalam pelngelmbangan sistelm kompultelr. 

SDLC melnyeldiakan kelrangka kelrja yang sistelmatis dan telrorganisir 

ulntulk pelrelncanaan, delsain, pelngelmbangan, implelmelntasi, dan 

pelmelliharaan sistelm kompultelr. Pelngelmbangan SDLC tellah 

belrkelmbang dari waktul kel waktul delngan kelmajulan telknologi dan 

pelrulbahan kelbultulhan bisnis. Melnulrult Barry Boelhm, selorang pelnelliti 

dan profelsor di bidang relkayasa pelrangkat lulnak melmpelrkelnalkan 

konselp "modell spiral" delngan meltodel SDLC [23].  

2.2.3 Langkah-langkah system development life cycle  

Tahap-tahap yang dilelwati ulntulk pelngelmbangan sistelm 

pelnggulnaan SDLC (Systelm Delvellopmelnt Lifel Cyclel) adalah selbagai 

belrikult : 

 



 

 

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Metode SDLC 

2.2.3.1 Tahap Awal : Perencanaan (Planning) 

Langkah pelrtama yang pelnting dalam analisis 

kebutuhan dalam pelngelmbangan sistelm informasi. Fasel 

pelrelncanaan ini, pelrsyaratan bisnis ditelntulkan, tuljulan 

proyelk diteltapkan dan anggaran, jadwal, dan sulmbelr daya 

yang dipelrlulkan. (Ulselr spelcification) prosels pelngulmpullan 

informasi telntang kelbultulhan dan kelbultulhan pelnggulna akhir 

sistelm informasi, (Felasibility Stuldy) telrmasulk elvalulasi 

kellayakan proyelk dari suldult pandang telknis dan telknologi 

selrta pelrelncanaan ataul pelngelmbangan proyelk sistelm 

informasi. 

2.2.3.2 Tahap kedua : Analisis (Analysis) 

Tahap di mana pelngelmbang belkelrja sama delngan 

pelmangkul kelpelntingan dan pelnggulna akhir ulntulk 

melmastikan bahwa selmula masalah dan kelbultulhan pelnggulna 

telridelntifikasi delngan jellas. Tuljulan ultama dari tahap analisis 

adalah melmahami selcara melnyellulrulh sistelm yang akan 

dikelmbangkan agar dapat melrancang solulsi yang telpat dan 

elfelktif, hal ini dilakulkan delngan melngulraikan dan 

melnelrapkan diagram ulsel casel selbagai alat ulntulk melwakili 



 

intelraksi antara pelnggulna dan sistelm dan ulntulk 

melngidelntifikasi komponeln sistelm, objelk-objelk dan 

pelnggulnaan yang belrbelda. 

2.2.3.3 Tahap ketiga : Desain (Design) 

Tahap delsain melrulpakan tahap pelnting seltellah tahap 

analisis. Tahap delsain yaitul melrelncanakan sistelm informasi 

selcara deltail, yang akan dikelmbangkan belrdasarkan 

kelbultulhan dan kelbultulhan yang tellah ditelntulkan selbellulmnya. 

Tahap delsain melnghasilkan selpelrti diagram arsitelktulr sistelm, 

diagram hulbulngan elntitas (ElRD), relncana antarmulka 

pelnggulna, relncana basis data, dan spelsifikasi telknis yang 

melmbelntulk dasar ulntulk fasel pelngelmbangan belrikultnya. 

2.2.3.4 Tahap keempat : Implementasi (Development) 

Tahap dimana sistelm informasi yang direlncanakan 

pada langkah selbellulmnya akan diimplelmelntasikan pada 

tahap ini. Tahap ini mellibatkan komponeln sistelm 

pelngkodingan dan digabulngkan melnjadi sistelm yang 

lelngkap dan belrfulngsi. Pada tahap implelmelntasi ataul 

pelngelmbangan, pelngelmbangan sistelm, pelmangkul 

kelpelntingan dan pelnggulna akhir haruls melmastikan bahwa 

sistelm dapat belrhasil diimplelmelntasikan ulntulk melmastikan 

pelngelmbangan sistelm selsulai jadwal dan melncapai tuljulan 

yang diinginkan 

2.2.4 Kelebihan dan kekurangan metode SDLC 

Pelngelmbangan sistelm melmiliki kellelbihan dan kelkulrangannya, 

belgitul julga delngan SDLC. Melnulrult belbelrapa pelnelliti melngelnali 

kellelbihan SDLC, selpelrti pelndelkatan telrstrulktulr, pelmahaman 

kelbultulhan yang baik, manajelmeln risiko yang elfelktif, dan dokulmelntasi 

lelngkap. Pelnelliti julga melnelmulkan kelkulrangan, selpelrti flelksibilitas 



 

yang telrbatas, tambahan waktul dan biaya, kelsullitan dalam 

melngelvalulasi pelrsyaratan awal, dan keltidakselsulaian ulntulk proyelk 

kelcil, teltapi sangat belrgulna bagi pelngelmbang sistelm pelmulla [24]. 

2.2.5 MySQL (Database) 

Sistelm basis data ataul biasa diselbult selbagai databasel, adalah 

selkulmpullan yang telrorganisir dari informasi telrkait yang disimpan 

selcara ellelktronik. Tuljulan dari sistelm basis data adalah ulntulk 

melnyimpan, melngellola, dan melmbulat informasi dapat diaksels selcara 

elfisieln, dalam pelngelmbangan sistelm informasi ini melnggulnakan 

aplikasi sistelm basis data yaitul MySQL. MySQL melrulpakan sistelm 

manajelmeln basis data rellasional yang popullelr dan banyak digulnakan, 

dalam MySQL, data disimpan, dikellola, dan digulnakan selcara elfisieln. 

MySQL melmiliki belrbagai kelgulnaan selpelrti pelnyimpanan, manajelmeln 

data, pelmroselsan data, skalabilitas ulntulk melngellola data dalam julmlah 

belsar. Saat melnggulnakan MySQL, pelnting ulntulk melmantaul kinelrja 

sistelm dan mellakulkan pelmelliharaan rultin ulntulk pelngoptimalan qulelry, 

selrta melnjaga kelamanan dan melmbulat backulp data selcara belrkala [25]. 

2.2.6 XAMPP 

XAMPP adalah pelrangkat lulnak welb selrvelr lokal yang sangat 

belrgulna dan popullelr ulntulk pelngelmbangan, ulji coba, dan pelngellolaan 

situls welb ataul aplikasi welb. Delngan melnggulnakan XAMPP, 

pelngelmbang dapat melmanipullasi dan melngellola databasel, 

melnjalankan script PHP, dan melnginstal WordPrelss ataul Laravell 

delngan muldah dan elfisieln [26]. 

2.2.7 Visual Studio Code 

Visulal Stuldio Codel adalah elditor telks sulmbelr telrbulka selrbagulna 

yang dikelmbangkan olelh Microsoft. Visulal Stuldio codel dirancang ulntulk 

melndulkulng belrbagai bahasa pelmrograman dan platform telrmasulk 



 

HTML, CSS, JavaScript, Python, C++, dan banyak lagi. Elditor ini 

melnawarkan fitulr canggih ulntulk melningkatkan produlktivitas 

pelngelmbang, selpelrti pelmbulatan sintaks, pelnyellelsaian kodel otomatis, 

delbulgging, manajelmeln projelk, dan intelgrasi delngan sistelm kontrol 

velrsi. Visulal Stuldio Codel melmiliki komulnitas yang aktif dan lulas, 

selhingga pelnggulna melmiliki banyak sulmbelr daya, tultorial, dan 

dulkulngan yang dapat melrelka gulnakan [27]. 

2.2.8 Flowchart 

Flowchart adalah diagram visual yang digunakan untuk 

menggambarkan logika atau alur proses dari suatu sistem atau proses. 

Flowchart membantu memvisualisasikan langkah-langkah atau 

keputusan yang dibulat dalam urutan tertentu yang membuat proses 

lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan. Menurut Richard Bellman 

seorang tokoh flowchart adalah metode standar untuk 

merepresentasikan algoritma dalam bentuk diagram. Algoritma itu 

sendiri adalah sekumpulan instruksi atau langkah logis untuk 

memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu. Diagram alir 

membantu memvisualisasikan algoritme dengan cara yang lebih mudah 

dipahami dan dapat ditindak lanjuti. Flowchart menggunakan simbol 

khusuls untuk mewakili langkah atau keputusan dalam suatu proses dan 

menggunakan garis untuk menghubungkan simbol dan menunjukkan 

jalur yang harus diikuti [28]. 

2.2.9 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa 

standar yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk 

memodelkan, mendokumentasikan, dan merancang sistem perangkat 

lunak. UML menyediakan serangkaian notasi grafis yang 

memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk menggambarkan 

struktur, perilaku, dan interaksi sistem secara visual. Pengembang dapat 



 

membuat berbagai jenis diagram yang mencakup berbagai aspek dari 

sistem, seperti diagram kelas, diagram kasus penggunaan, diagram 

aktivitas, dan banyak lagi. Tujuan utama dari UML adalah untuk 

menyediakan cara yang konsisten dan terstandarisasi untuk 

menyampaikan informasi tentang sistem perangkat lunak kepada para 

pemangku kepentingan [29].  

2.2.9.1 Data alir diagram (Data Flow Diagram) 

Diagram Data Flow (DFD) adalah suatu alat visual 

yang digunakan untuk menggambarkan aliran data dan 

proses dalam suatu sistem, memudahkan analisis dalam 

desain sistem dan memahami bagaimana data mengalir dan 

diproses dalam sistem. DFD diagram terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu proses, data store, external entity, dan data flow 

yang membantu dalam memahami bagaimana data mengalir 

dan diproses dalam sistem, meningkatkan kemampuan 

analisis dan desain sistem, serta mengidentifikasi masalah 

dan memperbaiki sistem [30]. 

Tabel 2. 2 Simbol Data Flow Diagrarm 

Simbol Fungsi 

 

 

 

External entity / Entitas luar. Simbol ini 

menunjukan orang, organisasi , atau 

sistem yang berada di luar sistem tetapi 

berinteraksi dengan sistem 

 

 

 

Data Flow diberi simbol panah. Simbol 

ini menunjukan satu data tunggal atau 

kumpulan logis suatu data, selalu 

diawali atau di akhiri pada suatu 

proses. 

 

 

 

 

Proses adalah aktivitas atau fungsi 

yang dilakukan untuk alasan bisnis 

yang spesifik , bisa berupa manual 

maupun terkomputerisasi 



 

 

 

 

 

Data store adalah Kumpulan data yang 

disimpan dengan cara tertentu. Data 

yang mengalir disimpan dalam data 

store 

  

2.2.9.2 Entity relationship diagram (ERD) 

Diagram Relasi Entitas adalah alat visual yang digunakan 

dalam desain basis data untuk menggambarkan entitas, atribut, 

dan hubungan antara entitas tersebut. Diagram ini, entitas 

direpresentasikan oleh kotak, sedangkan atributnya dijelaskan di 

dalam kotak. Hubungan antara entitas ditunjukkan dengan garis 

yang menghubungkannya, dan jenis hubungan ini dapat 

dinyatakan menggunakan tanda panah atau notasi khusus lainnya. 

Diagram Relasi Entitas membantu dalam memodelkan struktur 

data dengan jelas, memahami hubungan antara berbagai entitas 

dalam basis data, dan merencanakan desain yang efisien dan 

efektif untuk sistem informasi [31]. 

2.2.9.3 Class diagram 

Diagram Kelas adalah alat visual yang digunakan dalam 

pemrograman berorientasi objek untuk menggambarkan struktur 

kelas dalam sistem perangkat lunak. Dalam diagram ini, kelas 

direpresentasikan oleh kotak, dengan nama kelas ditulis di 

dalamnya. Atribut kelas dan metode yang dimilikinya juga 

dijelaskan di dalam kotak tersebut. Hubungan antara kelas-kelas 

ditunjukkan dengan garis yang menghubungkannya, yang 

menggambarkan hubungan seperti pewarisan, asosiasi, atau 

ketergantungan. Diagram Kelas membantu dalam memodelkan 

struktur objek dan hubungan antar objek dalam sistem, sehingga 

mempermudah pemahaman dan perancangan sistem perangkat 

lunak [32]. 



 

2.2.9.4 Use case diagram 

Use case diagram adalah alat visual yang digunakan dalam 

rekayasa perangkat lunak untuk memodelkan interaksi antara 

sistem dan pemakainya. Dalam diagram ini, aktor-aktor yang 

mewakili pemakai sistem direpresentasikan oleh simbol luar, 

sedangkan kasus penggunaan atau skenario penggunaan sistem 

direpresentasikan oleh elips atau lingkaran. Hubungan antara 

aktor dan kasus penggunaan ditunjukkan dengan garis, 

menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem 

dalam berbagai situasi. Diagram Kasus Penggunaan membantu 

dalam memahami kebutuhan dan persyaratan pengguna, serta 

mengidentifikasi fungsi-fungsi utama sistem yang harus 

diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan tersebut [33]. 

2.2.9.5 Activity Diagram 

Diagram Aktivitas adalah alat visual yang digunakan dalam 

rekayasa perangkat lunak untuk menggambarkan alur kerja atau 

aktivitas dalam sistem. Dalam diagram ini, aktivitas atau tindakan 

direpresentasikan oleh simbol elips, sedangkan alur aliran antara 

aktivitas tersebut direpresentasikan oleh panah. Diagram Aktivitas 

membantu dalam memvisualisasikan langkah-langkah atau proses 

yang harus dilakukan dalam suatu sistem atau algoritma [34].  

2.2.10 Bahasa pemrograman 

Bahasa pelmrograman adalah sistelm komulnikasi yang digulnakan 

ulntulk melmbelrikan instrulksi kel kompultelr ataul sistelm kompultelr lainnya. 

Bahasa ini melmulngkinkan pelmrogram ulntulk melngatulr dan melngatulr 

fulngsi yang ingin dilakulkan kompultelr. Bahasa pelmrograman 

melnggulnakan kata dan atulran khulsuls yang melmulngkinkan pelmrogram 

melnullis program dan melmbulat algoritmel ataul logika pelmroselsan data. 

Bahasa pelmrograman melmulngkinkan orang ulntulk belrintelraksi delngan 



 

kompultelr dan melngelmbangkan belrbagai aplikasi [35]. Pelmrograman 

welb julga melmiliki Bahasa- bahasa yang digulnakan selpelrti : 

2.2.10.1 HTML (Hypertext Markup Language) 

Hypelrtelxt Markulp Langulagel (HTML) adalah bahasa 

markulp standar yang digulnakan ulntulk melmbulat dan 

melndelsain halaman welb. HTML melnyeldiakan strulktulr dan 

ellelmeln yang digulnakan ulntulk melngatulr konteln, tata leltak, 

dan tampilan halaman welb. HTML melmulngkinkan 

pelngelmbang welb ulntulk melnelntulkan bagaimana ellelmeln 

selpelrti telks, gambar, taultan, tabell, dan formullir ditampilkan 

di browselr. Dalam HTML, seltiap ellelmeln diidelntifikasi olelh 

tag yang diapit tanda kulrulng suldult (<>). Tag melmbelri 

peltulnjulk pada browselr telntang itelm apa yang akan 

ditampilkan dan cara melnampilkannya [36]. 

2.2.10.2 CSS (Cascading Style Sheet) 

CSS (Cascading Stylel Shelelt) adalah bahasa yang 

digulnakan ulntulk melnelntulkan tata leltak ataul gaya visulal 

halaman welb yang ditullis dalam HTML. CSS melmisahkan 

tata leltak dari strulktulr dokulmeln, melmbelri pelngelmbang 

welb kontrol yang muldah atas tampilan ellelmeln halaman 

welb. CSS melmulngkinkan pelngelmbang welb ulntulk 

melnelntulkan belrbagai propelrti gaya ulntulk ellelmeln  HTML, 

selpelrti warna, ulkulran, tata leltak, dan font. CSS 

melmulngkinkan halaman welb melmiliki tampilan yang 

konsisteln karelna gaya yang ditelntulkan dalam CSS dapat 

ditelrapkan selcara konsisteln kel banyak halaman [37]. 

 

 

 



 

2.2.10.3 PHP (Personal Home Page) 

PHP (Pelrsonal Homel Pagel) adalah bahasa 

pelmrograman opeln soulrcel yang dirancang khulsuls ulntulk 

pelngelmbangan aplikasi welb. Dikelmbangkan olelh  Rasmuls 

Lelrdorf pada tahuln 1994, PHP tellah melnjadi salah satul 

bahasa pelmrograman paling popullelr di dulnia. PHP 

dirancang ulntulk melmfasilitasi pelngelmbangan aplikasi welb 

yang dinamis dan intelraktif. Bahasa ini dapat diselmatkan 

langsulng kel dalam kodel HTML dan dapat belrintelraksi 

delngan basis data, melnghasilkan konteln dinamis, dan 

mellakulkan belrbagai tulgas pelmroselsan  data di sisi selrvelr. 

Salah satul kelulnggullan ultama PHP adalah flelksibilitasnya. 

Bahasa ini dapat belrjalan di belrbagai platform selpelrti 

Windows, MacOS, Linulx dan selrvelr welb popullelr selpelrti 

Apachel dan Nginx. Sellain itul, PHP julga melndulkulng 

belrbagai databasel selpelrti MySQL, PostgrelSQL, dan 

Oraclel, yang melmulngkinkan delvellopelr melnyimpan dan 

melngellola data delngan muldah [38]. 

2.2.10.4 Java script 

Bahasa pemrograman JavaScript adalah bahasa 

pemrograman tingkat tinggi yang sering digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web. JavaScript dirancang untuk 

membuat halaman web menjadi interaktif dan dinamis 

dengan menambahkan fungsi-fungsi seperti animasi, 

validasi formulir, manipulasi elemen HTML, dan banyak 

lagi. Bahasa skrip yang dapat dieksekusi di sisi klien 

(browser), yang berarti kode JavaScript dieksekusi oleh 

browser pengguna, bukan oleh server web. JavaScript juga 

digunakan secara luas dalam pengembangan aplikasi 

berbasis server menggunakan runtime seperti Node.js. 



 

Keunggulan utama JavaScript adalah kemampuannya 

untuk berintegrasi dengan HTML dan CSS dengan mudah, 

serta dukungan luas dari berbagai browser dan platform 

[39]. 

2.2.11 User acceptance test 

User acceptance test adalah proses pengujian yang dilakukan 

oleh pengguna atau pemangku kepentingan pada tahap akhir 

pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa sistem 

memenuhi persyaratan dan ekspektasi mereka. Tujuannya adalah 

untuk memverifikasi apakah sistem telah siap untuk digunakan secara 

operasional dalam lingkungan yang nyata. Uji penerimaan pengguna 

melibatkan serangkaian skenario pengujian yang dirancang untuk 

mencakup berbagai kasus penggunaan yang mungkin terjadi dalam 

situasi nyata. Hasil dari uji penerimaan pengguna dapat digunakan 

sebagai tolak ukur untuk menentukan apakah sistem siap untuk 

diimplementasikan [40]. Rumus perhitungan UAT : 

P = 
𝑆

Skor
 x 100 (2.1) 

P = melrulpakan pelrselntasel UlAT 

S = Skor yang dipe lrolelh dalam UlAT 

Skor adalah skor maksimu lm yang dapat dicapai dalam U lAT 

Rulmuls ini digulnakan ulntulk melnghitulng pelrselntasel kelbelrhasilan 

UlAT delngan melmbagi skor yang dipelrolelh olelh skor maksimulm yang 

dapat dicapai, lalul hasilnya dikalikan delngan 100%. Pelrselntasel ini 

melmbelrikan gambaran selbelrapa baik systelm yang tellah mellelwati 

pelnguljian olelh pelnggulna akhir. Selmakin tinggi pelrselntaselnya, 

selmakin baik hasil UlAT-nya 

 

 



 

2.2.12 Blackbox testing 

Pengujian blackbox adalah metode pengujian perangkat 

lunak di mana sistem diuji tanpa memperhatikan struktur internal 

atau logika kode programnya. Dalam pengujian kotak hitam, 

pengujian dilakukan berdasarkan spesifikasi fungsional sistem, 

tanpa mengetahui bagaimana sistem tersebut diimplementasikan 

secara internal.  Tujuannya adalah untuk mengevaluasi fungsi-

fungsi sistem dari sudut pandang pengguna akhir, dengan menguji 

interaksi antara input dan output sistem. Pengujian ini fokus pada 

perilaku eksternal sistem, dan tidak memperhatikan detail 

bagaimana sistem mencapai output tertentu dari input yang 

diberikan [41]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat subjek dan objek penelitian yang 

diuraikan sebagai berikut : 

3.1.1 Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah fokus pada pengembangan sistem 

informasi dan penjualan dengan metode System Development Life 

Cycle (SDLC) pada perusahaan CV Damar Langit Nagata. 

3.1.2 Objek penelitian 

Objek penelitian ini pada perusahaan CV Damar Langit Nagata. 

Pokok bahasan pelnellitian ini adalah melrancang sistelm informasi 

manajelmeln rantai pasok ulntulk melningkatkan elfelktifitas dan elfisielnsi 

opelrasional CV. Damar Langit Nagata. Sistelm ini akan melncoba 

melngatasi kelkulrangan dan kellelmahan yang ada pada sistelm saat ini 

dan melningkatkan manajelmeln sistelm informasi pelrulsahaan.   

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dua 

bagian yaitu perangkat keras mencakup laptop Asus Vivobook dengan 

spesifikasi processor Intel Core i7-9750H, RAM 8GB, penyimpanan 

512GB SSD, dan kartu grafis NVIDIA GeForce GTX 1650 4GB 

GDDR5. Bagian perangkat lunak mencakup sistem operasi Windows 

11, browser microsoft edge dan google chrome, visual studio code 

untuk pengembangan sistem, MySQL untuk manajemen database, 

XAMPP sebagai server web lokal. 



 

3.2.2 Bahan penelitian 

3.2.2.1 Wawancara 

Pelnellitian ini dilakulkan dengan wawancara ataul 

intelrvielw  kelpada pelmilik pelrulsahaan CV Darma Langit 

Nagata. Kelbultulhan apa saja yang  ownelr butuhkan didalam 

sistelm informasi dan penjualan. 

3.2.2.2 Observasi 

Obselrvasi kel pelrulsahaannya mellaluli onlinel maulpuln 

datang langsulng kel telmpat pelrulsahannya. Obselrvasi adalah 

salah satul cara ulntulk melndapatkan informasi delngan cara 

melngamati selcara langsulng. Hasil obselrvasi yang 

dilakulkan adalah didalam pelrulsahaan ulntulk melnjulal 

produlknya masih melnggulnakan offlinel dan pelncatatan 

pelnjulalannya selcara manulal, selhingga pelnelliti akan 

melngatasi pelrmasalahan telrselbult. 

3.2.2.3 Kuesioner 

Kulelsionelr belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan data ataul 

informasi yang rellelvan olelh relspondeln dari mahasiswa, 

karyawan dan ownelr. Hasil dari kulelsionelr yang dilakulkan 

adalah selbagai aculan dan saran ulntulk pelnguljian sistelm. 

3.2.2.4 Dokumentasi 

Dokumentasi belrulpa hasil foto wawancara telrhadap 

ownelr, dokulmelntasi kulelsionelr delngan cara melngulmpullkan 

data. Dokulmelntasi obselrvasi belrulpa hasil foto yang ada 

lingkulngan pelrulsahaan, prosels bisnis pakaian dan 

pelnguljian sistelm yang dilakulkan olelh ownelr dan karyawan. 

 

 



 

3.3 Diagram Alir Penelitian- 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir diatas menggambarkan dan menjelaskan Langkah-

langkah umum dalam proses pengembangan sistem, berikut penjelasan 

dari diagram alir diatas 

3.3.1 Identifikasi masalah dan kebutuhan sistem 

Tahap awal ini merupakan fondasi penting dalam 

pengembangan sistem. Fokusnya adalah memahami dan 

mengidentifikasi masalah atau tantangan yang ingin diatasi oleh 

sistem yang akan dibangun, hal ini membutuhkan pemahaman 



 

yang mendalam tentang masalah seperti kurangnya visibilitas 

inventaris atau kesenjangan antara kebutuhan pelanggan dan 

kemampuan bisnis dan mengindentifikasi sistem informasi yang 

perlu dipenuhi. 

3.3.2 Analisis persyaratan 

Tahap analisis persyaratan memperdalam pemahaman 

tentang kebutuhan sistem, menerjemahkan masalah dan tujuan 

yang telah diidentifikasi menjadi spesifikasi teknis yang konkret 

yang sangat penting untuk memahami bagaimana proses bisnis 

berjalan pada saat ini dan bagaimana sistem informasi dapat 

membantu atau berdampak positif dalam penjualan. 

3.3.3 Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan melibatkan pembuatan rencana yang 

komprehensif untuk menguraikan tugas, sumber daya, dan jadwal 

pengembangan sistem. Tahap ini penting untuk memastikan 

bahwa semua Langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

projek didefinisikan dengan baik dan dapat di eksekusi dengan 

efektif dan efisien. 

3.3.4 Analisis Sistem 

Tahap ini me llibatkan pelmelcahan tu ljulan dan objelktif 

proyelk melnjadi kompone ln-kompone ln spelsifik, analisis 

pelrsyaratan se ltiap kompone ln, dan pelngidelntifikan masalah atau l 

batasan potelnsial. Tu ljulan dari tahap ini adalah u lntu lk melmastikan 

bahwa pelrsyaratan proye lk tellah dipahami se lcara selmpulrna dan 

dapat dipelnulhi delngan elfisielnsi dan elfelktivitas. 

 

 



 

3.3.5 Desain sistem 

Tahap desain sistem ini mellibatkan me lmeltakan solu lsi kel sistelm, 

melmbulat modell sistelm, dan melngkonfigu lrasi komponeln-

komponeln sistelm. Tu ljulan dari tahap ini adalah me lmbulat delsain 

yang telpat, elfisieln, dan dapat diimple lmelntasikan se lsulai 

kelbultulhan proye lk 

3.3.6 Pembaharuan dan pengembangan sistem (Development) 

Pada tahap ini kompone ln sistelm informasi dike lmbangkan selsulai 

delngan delsain yang te llah direlncanakan. Integrasi pe lmrograman 

aplikasi,  pelngelmbangan databasel, dan intelgrasi belrbagai modu ll 

ataul komponeln sistelm. Pelnting pada tahap ini u lntu lk melnjalankan 

pelnguljian kelcil atau l pelnguljian u lnit u lntu lk melmastikan bahwa 

seltiap komponeln siste lm belkelrja delngan belnar selcara individu lal. 

3.3.7 Sistem teruji dan terintegrasi 

Tahap pelnguljian sistelm dilakulkan ulntulk melmastikan kulalitas dan 

kelndala sistelm selbellulm pelnelrapan. Pelnguljian sistelm melnyellulrulh 

ulntulk melmastikan kulalitas dan kelndala sistelm selbellulm 

pelnelrapan pelnulh.  

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil dan pelmbahasan ini mellibatkan idelntifikasi masalah me llaluli stuldi 

kasuls pelrancangan welbsitel sistelm informasi dan penjualan di CV Damar 

Langit Nagata pada hari sabtu l tanggal 17 felbulari 2023. Tuljulan dari stu ldi 

kasuls ini adalah u lntu lk melnelmulkan pelrmasalahan yang mu lncull pada saat 

pelngelmbangan welbsitel sistelm informasi melnggu lnakan meltodel SDLC, 

seltellah me lngidelntifikasi pelrmasalahan, dilaku lkan stu ldi litelratu lr yang 

kelmu ldian dicari solu lsi u lntu lk melrulmulskan pelrmasalahan yang te lridelntifikasi 

pada pelrancangan welbsitel. 

4.1.1 Mengidentifikasi kebutuhan sistem dan syarat-syarat 

Prosels idelntifikasi kelbultulhan sistelm dan syarat-syarat dilaku lkan 

delngan melngulmpu llkan informasi dan data yang te llah dipelrole lh 

selbellulmnya. Informasi yang dipe lrolelh dari pihak ownelr CV Damar 

Langit Nagata melnjadi dasar ulntu lk melneltapkan tu ljulan dan syarat yang 

dipelrlulkan dalam pelngelmbangan sistelm. Langkah ini pe lnting u lntu lk 

melmastikan bahwa pelngelmbangan sistelm dapat se lcara aku lrat 

melmelnulhi kelbultulhan dan pelrsyaratan yang te llah di idelntifikasi dari 

sulmbelr informasi telrselbult. Informasi yang dipe lrolelh dari owne lr 

digu lnakan selbagai landasan u lntu lk melneltapkan tu ljulan dan syarat-syarat 

yang dipelrlulkan dalam pelngelmbangan sistelm.  

4.1.2 Analisa proses bisnis 

Prosels bisnis CV Damar Langit Nagata prose ls bisnis dimullai 

delngan keldatangan pelmbelli kel offlinel storel atau l kel boothstorel jika ada 

elvelnt fashion show dan mellakulkan pelmbellian produlk selrta 

pelmbayaran. Kelmuldian pelnju lal melmprosels barangnya se lpelrti packing 



 

barang dan melmbelrikan produlk kelpada pelmbelli. Pelnju lal selcara manu lal 

melncatat pelnju lalan nya dan me lnstok barang se lcara manulal. Tantangan 

dan masalah u ltamanya timbu ll keltika pelmbelli haru ls datang kel offline l 

storel ataul boothstorel dan pelnju lal melnju lalkan produ lknya selrta melncatat 

pelnju lalan dan stok barang masih se lcara manu lal selhingga tidak elfisie ln 

ulntu lk pelnju lal. Prosels bisnis ini dapat divisulalisasikan me llaluli Activity 

yang disajikan pada gambar 4.1 belrikult ini : 

 

Gambar 4.1 Activity Diagram Proses Bisnis 

Beberapa masalah telridelntifikasi di CV Damar Langit Nagata 

telrkait delngan jalannya prosels bisnis selbellulmnya, melncakulp : 

a. Tidak melmpu lnyai welbsitel dan  sistelm pelnjulalan yang dapat 

melngakibatkan pelmbelli haruls datang langsulng kel offlinel 

storel dan  keltelrbatasan pelnjulal ulntulk melmasarkan 

produlknya. 

b. Pelncatatan pelnju lalan dan stok barang masih se lcara manulal 

selhingga tidak elfisieln ulntu lk pelnju lal. 

c. Pelmbelli diharu lskan datang kel offlinel storel ataul bootstorel 

saat elvelnt fashion show berlangsung. 



 

4.1.3 Identifikasi permasalahan 

Pelrmasalahan mu lncull sellama analisis prose ls bisnis di 

pelrulsahaan. Idelntifikasi masalah dilaku lkan seltellah belrbagai analisis 

telrhadap jalannya prosels bisnis te lrselbult. Pelnjellasan lelbih lanjult dapat 

dilihat pada tabell 4.1 dibawah ini, me lmbelrikan gambaran komprelhelnsif 

telrkait hambatan-hambatan di idelntifikasi. 

Tabel 4.1 Identifikasi Permasalahan 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1 Tidak melmiliki 

welbsitel dan sistelm 

pelnjulalan onlinel 

dapat 

melngakibatkan 

pelmbelli haruls 

datang langsulng kel 

toko offlinel. 

Pelmbelli haruls datang 

langsulng kel toko 

offlinel dan pelnjulal 

tidak dapat 

melmasarkan 

produlknya selcara 

elfelktif. 

Implelmelntasi welbsitel 

dan sistelm pelnjulalan 

onlinel ulntulk 

melmuldahkan pelmbelli 

melmbelli produlk dan 

melmulngkinkan 

pelnjulal melmasarkan 

produlknya selcara 

elfelktif. 

2 Pelncatatan 

pelnjulalan dan stok 

barang masih 

dilakulkan selcara 

manulal selhingga 

tidak elfisieln ulntulk 

pelnjulal. 

Pelncatatan yang 

tidak elfisieln dapat 

melnghambat kinelrja 

pelnjulalmelnyelbabkan 

kelsalahan dalam 

pelngellolaan stok 

barang. 

Melnggulnakan sistelm 

pelncatatan pelnjulalan 

dan stok barang yang 

otomatismelningkatkan 

elfisielnsi dan 

melngulrangi 

kelsalahan. 

3 Pelmbelli diharulskan 

datang kel toko 

offlinel ataul 

bootstorel saat elvelnt 

fashion show. 

Pelmbelli haruls datang 

kel toko offlinelstorel 

ataul bootstorel saat 

elvelnt fashion show, 

yang dapat 

melnghambat 

kelnyamanan dan 

keltelrseldiaan produlk. 

Melmbulat produlk 

telrseldia selcara onlinel 

dan melmulngkinkan 

pelmbelli melmbelli 

produlk selcara onlinel 

sellama elvelnt fashion 

show. 

1. Analisis Pengguna User 

Karaktelristik pelnggulna sistelm yang akan dike lmbangkan 

sistelm telrselbult direlncanakan ulntu lk digulnakan olelh dula pelnggulna 

yang belrbelda selrta kelbultulhan khulsuls masing-masing pelnggulna 

akan dijellaskan selcara deltail dalam tabell telrselbult. 



 

Tabel 4.2 Penguna User 

User Kemampuan Hak Akses 

Admin Me lngellola se llu lru lh data mullai 

dari data ordelr dan data 

produlk. 

Me lnambah, 

Me lnghapuls, Me lngulbah 

dan Melnge ldit data 

Ulse lr Me llaku lkan Pelmbellian produlk 

pada siste lm 

Me lnambahkan produlk, 

che lckoult produlk dan 

payme lnt. 

Pelnjellasan pada tabell 4.2 dapat disimpullkan admin 

melmiliki hak aksels ulntulk melngellola sellu lrulh data, telrmasulk data 

ordelr dan produlk, selrta ulntulk melnambah, melnghapuls, 

melngulbah, dan melngeldit data. Pelnggu lna melmiliki hak aksels 

ulntulk mellakulkan pelmbellian produlk pada sistelm, yang 

melncakulp melnambahkan produlk, chelckoult produlk, dan 

pelmbayaran. Admin melmiliki welwelnang pelnulh atas data, 

selmelntara pelnggulna melmiliki aksels khulsuls telrkait pelmbellian 

produlk. 

2. Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kelbultulhan fulngsional sistelm pada welbsitel sistelm pelnju lalan 

elcommelrcel di CV Damar Langit Nagata dapat dite lntu lkan seltellah 

melngidelntifikasi masalah. Siste lm ini te lrdapat du la aktor u ltama 

yang belrintelraksi, yaitu l Admin dan Pelnggulna (ulselr). Belrikult 

adalah pelnjellasan me lngelnai kelbultulhan fu lngsional siste lm, antara 

lain : 

A. Admin 

1. Login dan Logoult ulntu lk admin 

2. Dashboard Admin 

3. Melngellola data ordelr dan statu ls ordelr (CRUlD) 

4. Melngellola data produlk (CRUlD) 

5. Melngganti gambar produ lk 



 

B. Pengguna (user) 

1. Login, Logoult dan Relgistelr ulntu lk u lselr 

2. Melngulbah Password 

3. Melnambahkan produlk keldalam cart 

4. Mellakulkan Chelckoult 

5. Mellakulkan Paymelnt 

4.1.4 Desain Sistem 

Tahap desain dan analisis menghasilkan output berupa UlML yaitu l 

ulsel casel diagram, diagram activity dan diagram class selbagai belrikut : 

1. Use Case Diagram 

Ulsel casel diagram yang digu lnakan dalam 

pelrancangan welbsitel sistelm informasi di CV Damar Langit 

Nagata ini, me lmiliki 2 aktor yaitu l admin dan pelnggulna 

(ulselr)  pada gambar belrikult ini : 

 

Gambar 4.2 Use Case Diagram Admin 

Gambar 4.2 diatas me lrulpakan gambar ulsel casel yang 

melnggambarkan pelran admin.  Admin melmiliki 

kelmampulan mellihat dashboard belbelrapa melnul yaitul melnu l 



 

homel, melnu l galelri,  melnul shop, melnul contact uls dan melnu l 

Admin. Didalam me lngaksels siste lm, admin diharulskan 

mellakulkan login delngan cara melmasu lkan elmail admin dan 

password. Seltellah login pelran pelnting admin yaitul 

melngellola data se lpelrti data ordelr dan data produlct. 

Didalam data ordelr, admin bisa melngeldit data ordelr statu ls 

dan melnghapu ls data ordelr. Didalam produlct, Admin bisa 

melnginpu lt produlct barul, eldit data produlct, eldit imagel dan 

melnghapuls data produ lk. 

 

Gambar 4.3 Use Case Diagram User 

Gambar 4.3 diatas me lrulpakan gambar ulsel casel 

diagram ulselr ataul pelnggulna yang me lnggambarkan pelran 

ulselr. Ulselr melmiliki kelmampulan u lntu lk mellihat welbsitel 

tampilan me lnul homel, melnul shop, me lnul gallelry dan melnu l 

contact uls, sellain itul ulselr mampu l melmbelli produlct. 

Selbellulm pelmbellian produlct, ulselr diwajibkan login atau l 

relgistelr telrlelbih dahullul, sellain itul u lselr dapat mellaksanakan 

chelckoult dan paymelnt di melnul cart. 



 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram digu lnakan ulntu lk melnampilkan prosels-

prosels sistelm yang seldang belrlangsulng belrdasarkan skelnario 

yang telrdapat dalam ulsel casel diagram. 

a. Activity Diagram Home 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Home 

Diagram aktivitas pada Gambar 4.4 me lnggambarkan 

aktivitas te lrkait delngan melnul homel yang dapat diaksels olelh 

selmula aktor yaitu l admin dan pelnggu lna (ulselr).  

b. Activity Diagram Shop 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Shop 

Diagram aktivitas pada Gambar 4.5 melnggambarkan 

aktivitas selmula aktor delngan melnu l shop yang dapat diaksels 

olelh selmula aktor yaitul admin dan pelnggulna (ulselr).  



 

c. Activity Diagram Gallery 

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Gallery 

Diagram aktifitas pada gambar 4.6 melnggambarkan 

aktivitas delngan melnul gallelry yang dapat diaksels olelh 

selmula aktor yaitul admin dan pelnggulna (ulselr).  

d. Activity Diagram Contact Us 

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Contact Us 

Diagram aktifitas pada gambar 4.7 me lnggambarkan 

aktivitas delngan melnul contact uls yang dapat diaksels olelh 

selmula aktor yaitu l admin dan pelnggu lna (ulselr). Seltellah aktor 

belrhasil masu lk keldalam welbsitel, aktor melmilih melnu l 

contact uls. Sistelm akan melnampilkan halaman contact u ls 

kelpada aktor 



 

e. Activity Diagram Login Admin 

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Login Admin 

Diagram aktifitas pada gambar 4.8 me lnggambarkan 

aktivitas delngan melnul admin yang hanya dapat diakse ls 

olelh satu l aktor yaitul admin. Seltellah admin belrhasil masulk 

keldalam welbsitel, admin melmilih melnul admin. Sistelm akan 

melnampilkan halaman login admin kelpada admin, 

kelmuldian admin melmasulkkan elmail dan password admin 

dan admin melngklik bultton login, sistelm akan otomatis 

melnampilkan halaman dashboard ulntu lk aktor admin. 

 

 

 

 

 



 

f. Activity Diagram Dashboard Admin Data Ordelr 

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Dashboard Admin Data Order 

Diagram aktifitas pada gambar 4.9 melnggambarkan 

aktivitas delngan sidelmelnul data ordelr admin yang hanya 

dapat diaksels olelh satul aktor yaitul admin. Seltellah admin 

belrhasil masu lk keldalam welbsitel, admin melmilih melnu l 

admin. Sistelm akan melnampilkan halaman login admin 

kelpada admin, kelmuldian admin melmasulkkan elmail dan 

password admin, admin melngklik bultton login, sistelm akan 

otomatis melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. Admin 

lalul melmilih side lmelnul ordelrs, sistelm melnampilkan 

halaman dashboard data orders. 



 

g. Activity Diagram Admin Eldit Statuls Ordelr  

 

Gambar 4.10 Activity Diagram Admin Edit Status Order 

Diagram aktifitas pada gambar 4.10 melnggambarkan 

aktivitas admin melmilih melnu l admin. Sistelm akan 

melnampilkan halaman login admin kelpada admin, 

kelmuldian admin melmasulkkan elmail dan password admin, 

admin melngklik bultton login, sistelm akan otomatis 

melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. Admin lalu l 

melmilih sidelmelnul ordelrs, sistelm me lnampilkan halaman 

dashboard data ordelrs. Kelmuldian admin melngeldit data 

statuls ordelr paid melnjadi dellivelreld, sistelm akan otomatis 

melngganti statuls ordelr paid melnjadi dellivelreld. 



 

h. Activity Diagram Admin Delleltel Ordelr Data  

 

Gambar 4.11 Activity Diagram Admin Delete Order Data 

Diagram aktifitas pada gambar 4.11 melnggambarkan 

aktivitas delngan sidelmelnul eldit data ordelr admin yang 

hanya dapat diaksels olelh satul aktor yaitul admin. Seltellah 

admin belrhasil masu lk keldalam welbsitel, admin melmilih 

melnul admin. Sistelm akan melnampilkan halaman login 

admin kelpada admin, kelmuldian admin melmasulkkan elmail 

dan password admin, admin melngklik bultton login, sistelm 

akan otomatis melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. 

Admin lalu l melmilih sidelmelnul ordelrs, sistelm melnampilkan 

halaman dashboard data ordelrs. Kelmuldian admin 

melnghapuls data ordelr, sistelm akan otomatis me lnghapu ls 

data ordelr pelmbelli. 



 

i. Activity Diagram Admin Add Nelw Produlct 

 

Gambar 4.12 Diagram Admin Add New Product 

Diagram aktifitas pada gambar 4.12 melnggambarkan 

aktivitas delngan sidelmelnul eldit data ordelr admin yang 

hanya dapat diaksels olelh satul aktor yaitul admin. Seltellah 

admin belrhasil masu lk keldalam welbsitel, admin melmilih 

melnul admin. Sistelm akan melnampilkan halaman login 

admin kelpada admin, kelmuldian admin melmasulkkan elmail 

dan password admin, admin melngklik bultton login, sistelm 

akan otomatis melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. 

Admin lalu l melmilih sidelmelnul add nelw produ lct, sistelm 

melnampilkan halaman dashboard admin add nelw produlct. 

Kelmuldian admin melnambahkan produlk barul, sistelm akan 

otomatis me lnyimpan produ lk barul keldalam databasel dan 

melmulncullkan produ lk keldalam halaman shop. 



 

 

j. Activity Diagram Admin Eldit Produlct 

 

Gambar 4.13 Activity Diagram Admin Edit Product 

Diagram aktifitas pada gambar 4.13 melnggambarkan 

aktivitas delngan sidelmelnul. Seltellah admin belrhasil masu lk 

keldalam welbsitel, admin melmilih melnul admin. Sistelm akan 

melnampilkan halaman login admin kelpada admin, 

kelmuldian admin melmasulkkan elmail dan password admin, 

admin melngklik bultton login, sistelm akan otomatis 

melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. Admin lalu l 

melmilih sidelmelnul produlct, sistelm melnampilkan halaman 

dashboard produlct.  

 



 

k. Activity Diagram Admin Eldit Imagel 

 

Gambar 4.14 Activity Diagram Admin Edit Image 

Diagram aktifitas pada gambar 4.14 melnggambarkan 

aktivitas admin.  Seltellah admin belrhasil masulk keldalam 

welbsitel, admin melmilih melnu l admin. Sistelm akan 

melnampilkan halaman login admin kelpada admin, 

kelmuldian admin melmasulkkan elmail dan password admin, 

admin melngklik bultton login, sistelm akan otomatis 

melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. Admin lalul 

melmilih sidelmelnul add nelw produ lct, sistelm melnampilkan 

halaman dashboard admi. Kelmuldian admin melngeldit 

gambar produlk, sistelm akan otomatis melnyimpan gambar 

produlk yang suldah dieldit keldalam databasel dan 

melmulncullkan produlk keldalam halaman shop. 

 



 

l. Activity Diagram Admin Delleltel Produlct 

 

Gambar 4.15 Activity Diagram Admin Delete Product 

Diagram aktifitas pada gambar 4.15 melnggambarkan 

aktivitas delngan sidelmelnul eldit data ordelr admin yang 

hanya dapat diaksels olelh satul aktor yaitul admin. Seltellah 

admin belrhasil masu lk keldalam welbsitel, admin melmilih 

melnul admin. Sistelm akan melnampilkan halaman login 

admin kelpada admin, kelmuldian admin melmasulkkan elmail 

dan password admin, admin melngklik bultton login, sistelm 

akan otomatis melnampilkan halaman ulntulk aktor admin. 

Admin lalu l melmilih sidelmelnul delleltel produlct, sistelm 

melnampilkan halaman dashboard admin delleltel produlct. 

Kelmuldian admin melnghapuls produlk, sistelm akan otomatis 

melnghapuls produlk didalam databasel dan halaman shop. 



 

m. Activity Diagram Ulselr Relgistelr 

Gambar 4.16 Activity Diagram User Register 

Pada gambar 4.16 me lrulpakan gambar aktivitas 

diagram pelnggulna (ulselr) ulntu lk relgistrasi aku ln. Pelrtama 

pelnggulna masulk keldalam melnul akuln, sistelm akan otomatis 

melnampilkan halaman login. Kelmuldian pelnggulna klik 

relgistrasi akuln, sistelm akan otomatis melnampilkan 

halaman form relgistrasi, ulselr melngisi form relgistrasi dan 

klik bultton melmbulat akuln. Sistelm akan melnyimpan 

otomatis data ulselr akuln keldalam databasel dan bisa masu lk 

keldalam halaman login. 

 

 

 



 

n. Activity Diagram Ulselr Login 

Gambar 4.17 Activity Diagram User Login 

Pada Gambar 4.17 diatas melrulpakan aktivitas 

diagram ulselr ulntulk login, pelrtama ulselr diharulskan login 

telrlelbih dahullul selbellulm mellakulkan pelmbellian produlk, ulselr 

masulk kel melnul akuln kelmuldian sistelm akan melnampilkan 

halaman login. Ulselr melngisi form login belrulpa elmail dan 

password akuln ulselr yang selbellulmnya suldah didaftarkan, 

seltellah melngisi form ulselr melngklik bultton login, sistelm 

akan otomatis melnampilkan halaman akuln ulntu lk 

pelnggulna. 

 

 

 

 

 



 

o. Activity Diagram Ulselr Ulbah Password 

Gambar 4.18 Activity Diagram User Ubah Password 

Pada Gambar 4.18 me lrulpakan gambar aktivitas 

diagram ulselr ulntu lk melngulbah password barul. Pelrtama ulselr 

masulk kel melnul akuln, sistelm akan melnampilkan halaman 

login ulntulk ulselr, seltellah itul ulselr melngisi form login dan 

klik bultton login, kelmuldian sistelm otomatis melnampilkan 

halaman akuln ulntulk pelnggulna. Ulselr ingin melngulbah 

password barul delngan cara melngisi kolom ulbah password 

dan konfirmasi password yang ada di halaman akuln. Sistelm 

akan otomatis me lngganti password ulselr barul dan 

melnyimpan keldalam databasel. 

 

 



 

p. Activity Diagram Ulselr Pelmbellian Produ lk 

 

Gambar 4.19 Activity Diagram User Pembelian Produk 

Gambar 4.19 me lrulpakan gambar aktivitas diagram 

ulselr ulntu lk pelmbellian produ lk. Ulselr ingin pelmbellian produlk 

delngan cara masu lk keldalam melnul shop, melnambahkan 

produlk keldalam kelranjang bellanja (cart) lalul sistelm akan 

melnyimpan itelm produlk keldalam kelrangjang bellanja (cart) 

kelmuldian pelrcabangan apakah u lselr akan melnambahkan 

produlk? Jika iya Ke lmbali lagi kel melnul shop, jika tidak 

langsulng klik chelckoult produlk dan me lngisi form alamt 

lelngkap dan data diri. Siste lm akan me lnampilkan halaman 

paymelnt, u lselr mellakulkan pelmbayaran, se ltellah itu l sistelm 

konfirmasi pelmbayaran belrhasil dan ite lm produlk disimpan 

keldalam databasel 



 

3. Class Diagram 

Class Diagram dirancang u lntu lk melmbantul dalam 

pelmbu latan databasel ulntulk welbsitel siste lm informasi CV Damar 

Langit Nagata. Diagram te lrselbult digambarkan pada Gambar 4.20  

 

Gambar 4.20 Class Diagram 

Gambar 4.20 me lrulpakan class diagram dari databasel yang 

tellah dibu lat, ada 6 tabe ll yaitu l ulselrs, ordelrs, produlcts, 

ordelr_itelms, paymelnt dan admins. Tabell ulselr bisa dihu lbulngkan 

delngan tabell ordelrs karelna sama rellationship ulselr_id di ulselr dan 

ulselr_id di tabell orders.  

4. Entity Relationship Diagram 

Diagram Hubungan Entitas (ERD) ini menunjukkan sistem 

pembayaran yang terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu 

pesanan, produk, dan cara pembayaran. Pesanan memiliki 

beberapa informasi seperti ID pesanan, tanggal dan waktu 

pesanan, serta lain-lain. Produk memiliki informasi seperti ID 

produk, nama produk, harga, dan lain-lain. Cara pembayaran 

memiliki informasi seperti ID bank, nomor rekening virtual, dan 

metode pembayaran. Hubungan antara komponen-komponen ini 



 

adalah sebagai berikut: setiap pesanan memiliki satu atau lebih 

produk yang tercantum dalam detail pesanan, setiap pesanan 

memiliki satu cara pembayaran, dan setiap pembayaran dilakukan 

oleh satu pembeli yang memiliki nama, alamat, email, dan nomor 

telepon. Selain itu, terdapat komponen lain seperti kategori 

produk, pesanan sementara, dan stok produk. 

Gambar 4.21 Entity Relationship Diagram 

5. Data Flow Diagram 

 

Gambar 4.22 Data Flow Diagram Level 0 

 



 

Sistem ini memiliki beberapa entitas, yaitu pelanggan, 

admin, dan karyawan & owner. Pelanggan dapat melakukan 

proses login, melihat informasi produk, melakukan pemesanan, 

dan melakukan pembayaran. Admin dapat melakukan proses 

login, melihat informasi transaksi, melihat laporan keuangan, dan 

memonitor stok barang. Karyawan & owner dapat melakukan 

proses login dan memonitor seluruh sistem. 

 

Gambar 4.23 Data Flow Diagram Level 1 

4.1.5 Implementasi Sistem 

Sistelm informasi belrbasis welbsitel ini dirancang delngan 

melnggulnakan PHP selbagai Bahasa pelmrograman ultama dan MySQL 

selbagai basis data (databasel). Pelnggulnaan MySQL melmbelrikan 

kelulntulngan dalam pelngelmbangan sistelm informasi bisa mellakulkan 

intelgrasi delngan bahasa pelmrograman lain.. Tampilan melnul belranda 

(homel) selpelrti yang telrlihat pada Gambar 4.21 dibawah ini. 



 

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Home 

Gambar 4.24 melrulpakan tampilan melnul belranda (homel) 

dimana pelnggulna (ulselr) dan admin dapat mellihat belbelrapa 

informasi telrkini selpultar welbsitel CV Damar Langit Nagata 

Gambar 4.25 Tampilan Halaman Shop 

Pada Gambar 4.25 melrulpakan gambar tampilan halaman 

shop pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar homel,shop,gallelry, 

contact uls, admin, cart dan akuln.  Tampilan itelm produlk dan 

bultton klik belli selkarang dan melnul pagination ulntulk kelhalaman 

produlk sellanjultnya. 



 

Gambar 4.26 Tampilan Halaman Gallery 

Pada Gambar 4.26 melrulpakan gambar tampilan halaman 

gallelry pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar 

homel,shop,gallelry, contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 

tampilan foto produlk dan delkripsi ulntulk seltiap foto.  

Gambar 4.27 Tampilan Halaman Contact Us 

Pada Gambar 4.27 melrulpakan gambar tampilan halaman 

ContactUls pada welbsitel telrselbu lt telrdapat navbar 

homel,shop,gallelry, contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 

tampilan form contact uls dan elmpat fielld belrulpa isi nama, elmail, 

sulbjelct dan melssagel dan tombol bultton selnd mel melssagel dan 

melngarah kel elmail ownelr. 



 

Gambar 4.28 Tampilan Halaman Single Product 

Pada Gambar 4.28 melrulpakan gambar tampilan halaman 

Singlel Produlct pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar 

homel,shop,gallelry, contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 

tampilan gambar produlk, delskripsi produlk, total itelm produlk 

dan tombol add to cart. 

Gambar 4.29 Tampilan Halaman Cart 

Pada Gambar 4.29 melrulpakan gambar tampilan halaman 

kelranjang bellanja (cart) pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar 

homel,shop,gallelry, contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 

tampilan kelranjang bellanja telrdapat gambar produlk, delskripsi 

produlk, harga produlk, eldit total produlk, sulbtotal harga produlk 

dan tombol chelckoult.  



 

Gambar 4.30 Tampilan Halaman Checkout 

Pada Gambar 4.30 melrulpakan gambar tampilan halaman 

chelckoult pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar 

homel,shop,gallelry, contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 

5 fielld yaitul ulselrnamel, elmail, no handphonel, kota, alamat 

lelngkap dan bultton placel ordelr. 

Gambar 4.31 Tampilan Halaman Payment 

Pada Gambar 4.31 melrulpakan gambar tampilan halaman 

paymelnt pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar 

homel,shop,gallelry, contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 

total nominal paymelnt, dan paymelnt via paypal ataul delbit creldit 

card. 



 

Gambar 4.32 Tampilan Halaman Login 

Pada Gambar 4.32 melrulpakan gambar tampilan halaman 

login pada welbsitel telrselbult telrdapat navbar homel,shop,gallelry, 

contact uls, admin, cart dan akuln.  Telrdapat 2 fielld yaitu l 

masulkkan elmail dan password kelmuldian telrdapat tullisan bellulm 

melmpulnyai akuln? Daftar! ulntulk relgistelrasi akuln dan tombol 

bultton login. 

Gambar 4.33 Tampilan Halaman Register 

Pada Gambar 4.33 melrulpakan gambar tampilan halaman 

relgistelr pada welbsitel. Telrdapat 4 fielld yaitul masulkkan 

ulselrnamel, elmail, password, konfirmasi password dan bultton 

klik relgistelr kelmuldian ada tullisan suldah melmpulnyai akuln? 

Login! Jika suldah pulnya akuln klik bultton login. 



 

Gambar 4.34 Tampilan Halaman Akun 

Pada gambar 4.34 tampilan halaman akuln, telrdapat 

delskripsi info aku ln, ulbah password, riwayat ordelr, deltail ordelr. 

Gambar 4.35 Tampilan Login Admin 

Pada Gambar 4.35 melrulpakan tampilan halaman login 

ulntulk admin. Telrdapat dula fielld yaitul fielld ulselrnamel dan 

password kelmuldian telrdapat bultton login dan back to homel ataul 

kelmbali kelhalaman belranda. 

 



 

Gambar 4.36 Tampilan Dashboard Order Admin 

Pada Gambar 4.36 melrulpakan tampilan halaman 

dashboard ordelr ulntulk admin telrdapat data ordelr pelmbelli 

belrulpa ordelr id, ordelr statuls, ulselr id, ordelr datel, ulselr phonel, 

ulselr addrelss, eldit ordelr dan delleltel ordelr. 

Gambar 4.37 Tampilan Halaman Admin Edit Order 

Pada Gambar 4.37 melrulpakan tampilan halaman eldit ordelr 

ulntulk admin telrdapat ordelr id, ordelr pricel, ordelr statuls yang 

bisa diganti delngan statuls ordelr pelmbelli dan bultton klik eldit. 



 

Gambar 4.38 Tampilan Halaman Admin Product 

Pada Gambar 4.38 melrulpakan tampilan halaman produlk 

ulntulk admin. Telrdapat produlk id, produlk gambar, nama produlk, 

harga produlk , diskon produlk, produlk katelgori,  warna produlk, 

eldit gambar, eldit produlk dan hapuls produlk. 

Gambar 4.39 Tampilan Halaman Admin Edit Gambar 

Pada Gambar 4.39 melrulpakan tampilan halaman eldit 

gambar ulntulk admin, telrdapat fielld eldit gambar delngan cara 

ulpload filel gambar barul dan tombol bultton eldit. 

 



 

Gambar 4.40 Tampilan Halaman Admin Edit Produk 

Pada Gambar 4.40 melrulpakan tampilan halaman eldit 

produlk ulntulk admin. Telrdapat fielld titlel produlk, delskripsi 

produlk, harga produlk, katelgori produlk, warna produlk, diskon 

produlk yang bisa di eldit olelh admin dan bultton klik eldit. 

Gambar 4.41 Tampilan Halaman Admin Create Product 

Pada Gambar 4.41 tampilan halaman crelatel produlct ulntulk 

admin. Telrdapat fielld titlel produlk, delskripsi produlk, harga 

produlk, katelgori produlk, warna produ lk, diskon produlk dan 

ulpload gambar produlk kelmuldian bultton klik crelatel produlct. 



 

Gambar 4.42 Tampilan Halaman Admin Account 

Pada Gambar 4.42 melrulpakan tampilan halaman admin 

accoulnt. Telrdapat infomasi akuln admin telntang id admin, nama 

admin dan elmail admin. 

Gambar 4.43 Tampilan Halaman Admin Help 

Pada Gambar 4.43 melrulpakan tampilan halaman admin 

ulntulk bantulan. Telrdapat contact elmail admin dan no handphonel 

admin. 



 

Gambar 4.44 Tampilan Halaman Footer 

Pada Gambar 4.44 melrulpakan tampilan halaman footelr 

welbsitel diseltiap halaman. Telrdapat payme lnt melthod, lokasi 

storel, no handphonel, elmail ownelr, aboult uls dan link social 

meldia. 

4.1.6 Proses Perancangan 

Pelrancangan welbsitel sistelm (elcommelrcel) Deldeln Siswanto 

melnggulnakan aplikasi visulal stuldio codel delngan Bahasa 

pelmrograman PHP dan telrkonelksi keldalaman basis data (databasel) 

MySQL. 

a. Filel Program 

Filel program dibagi melnjadi 5 yaitul filel admin, asselts, 

javascript, layou lts dan selrvelr, sellain itu l terdapat filel php ulntulk 

halaman ultama pada sistem ini. Index.php, galeri.php, 

contact.php, shop.php merupakan navigasi untuk halaman 

utama, login.php, register.php dan account.php untuk halaman 

login dan register untuk pengguna (user), cart.php, checkout.php 

dan payment.php untuk halaman kerangjang belanja dan menu 

checkout untuk pengguna berbelanja.  



 

 

Gambar 4.45 Tampilan Filel Program 

4.1.7 Proses Cutover 

Tahap cultovelr dilaku lkan delngan pelngimple lmelntasi sistelm ulntu lk 

sistelm prosels lama kel sistelm barul. Tahapan cu ltovelr sistelm pelnju lalan 

dilakulkan delngan pelngu ljian melnggulnakan blackbox telsting dan User 

Acceptance Testing (UAT). 

A. Pengujian Menggunakan Blackbox Testing 

Tahapan pelnguljian sistelm melnggu lnakan blackbox telsting 

dilakulkan ulntulk melnilai seljaulh mana sistelm mellelngkapi 

pelrsyaratan dan pelrelncanaan yang tellah diteltapkan dan 

melmvelrifikasi bahwa sistelm selsulai delngan yang diinginkan. 

Pelnguljain blackbox telsting dilakulkan selcara mandiri olelh pihak 



 

ownelr CV Damar Langit Nagata delngan 2 relspondeln admin, 

pelnggulna. Pelngu ljian ini belrdasarkan fu lngsi dari sistelm yang 

tellah dibanguln. Hasil pelnguljian blackbox telsting pada admin 

dapat dilihat pada tabell 4.3 dibawah ini. 

 

No Menu Skenario 

Pengujian 

Output yang dihasilkan Hasil 

pengujian 

Kesimpulan 

1 Login Masu lk halaman 

form login delngan 

me lngisi e lmail 

admin@gmail.com 

dan password 

“12345” 
 

Se lsu lai Be lrhasil 

  Setelah masuk 

halaman login 

akan muncul 

halaman 

dashboard admin 

 

  

  Masuk halaman 

jika salah mengisi 

form login dengan 

mengisi email dan 

password. 

 

 

Sesuai Tidak 

Berhasil 

2 Orde lrs- Klik bultton orde lrs 

 

Se lsu lai Be lhasil 

3 E ldit 

Orde lrs 

Klik Bu ltton Eldit 

Orde lrs 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

mailto:admin@gmail.com


 

No Menu Skenario 

Pengujian 

Output yang dihasilkan Hasil 

pengujian 

Kesimpulan 

  Sukses mengedit 

orders dari paid 

menjadi not paid 

 

 

Sesuai Berhasil 

4 De lle lte l 

Orde lr 

Klik bu ltton De lle lte l 

Orde lr 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

5 Produlct Klik bu ltton 

produlct 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

6 E ldit 

Imagels 

Klik bultton Eldit 

Imagels 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

  Gagal saat image 

belum di upload 

jika ingin 

mengganti gambar 

produk 
 

Sesuai Tidak 

berhasil 

7 E ldit 

Produlct 

Klik bultton eldit 

produlct 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

8 De lle lte l 

Produlct 

Klik Bultton De lle lte l 

Produlct 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 



 

No Menu Skenario 

Pengujian 

Output yang dihasilkan Hasil 

pengujian 

Kesimpulan 

9 Cre late l 

Produlct 

Klik bultton cre late l 

produlct 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

10 Accoulnt Klik Bu ltton 

Accoulnt 

 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

11 He llp Klik bultton hellp 

 

Se lsu lai Be lrhasil 

 

B. Perhitungan User Acceptance Test (UAT) 

Ulselr Accelptancel Telst (UlAT) digu lnakan u lntu lk melngeltahuli 

tanggapan dari masing-masing ulselr melngelnai sistelm welbsitel 

pelnju lalan yang te llah sellelsai dibanguln. Tahap UlAT dimullai 

delngan melmbu lat pelrtanyaan ku lelsione lr masing-masing 15 

pelrtanyaan u lntu lk admin yaitul ownelr dan karyawan dan 11 

pelrtanyaan u lntu lk pelnggulna. Pelnilaian u lntu lk Ulselr Accelptance l 

Telst (UlAT) dapat diklasifikasikan dalam re lntang pelrselntasel dan 

dalam belntu lk skala likelrt selbagai belriku lt: 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 3 Skala Likert 

Jumlah Skor Kriteria 

0%  - 36,00% Tidak Baik 

36,01% - 52,00% Kulrang Baik 

52,01% - 68,00% Culkulp 

68,01% - 84,00% Baik 

84,01% - 100% Sangat Baik 

Skala likelrt melrulpakan salah satul meltodel ulntulk melngulkulr 

kelpulasan telrhadap hasil sistelm yang tellah dibulat, ulntulk  

melngeltahuli apakah skor  yang didapatkan  skor sangat baik atau l 

tidak, dapat melmbandingkan skor delngan  kritelria yang telrseldia, 

jika skor belrada di bawah pelrselntasel yang ditulnjulkkan pada 

kritelria "Tidak Baik", maka skor dapat diselbult selbagai skor 

tidak baik. Seldangkan, jika skor belrada di atas pelrselntasel yang 

ditulnjulkkan pada kritelria "Sangat Baik", maka skor dapat 

diselbult selbagai skor sangat baik. 

Tabel 4.4 Pertanyaan Admin Pengujian UAT 

No Pertanyaan Pengujian UAT Pada Admin 

1 Selbelrapa muldah anda melnggulnakan sistelm ini? 

 

2 Selbelrapa baik sistelm ini tellah melmelnulhi kelbultulhan 

fulngsional yang tellah diteltapkan? 

 

3 Selbelrapa baik sistelm ini dalam melndulkulng admin 

ulntu lk melngellola pelnju lalan? 

 



 

4 Selbarapa baik tampilan welbsitel siste lm welbsitel ini? 

 

5 Selbarapa baik siste lm melrelspons pelrmintaan admin? 

(cth. Adanya waktu l lamanya u lntu lk melnyimpan, 

melngulbah dan melnambah data) 

 

6 Selbarapa mu ldah dipahami fitulr yang ada pada me lnul 

dashboard admin? 

7 Selbelrapa lelngkap fitu lr pelnju lalan dan pelmbellian 

produlk pada welbsitel ini? 

8 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr produ lct? 

 

9 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr add produ lct? 

 

10 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr eldit produ lct? 

 

11 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr eldit imagel? 

 

12 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr delleltel produlct? 

 

13 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada  

fitulr ordelr? 

 

14 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada  

fitulr eldit ordelr? 

 

15 Selbarapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr melnu l akuln? 

 
 



 

 

Tabel 4. 5 Pertanyaan User Pengujian UAT 

No Pertanyaan Pengujian UAT Pada User 

1 Selbelrapa muldah anda melnggulnakan sistelm ini? 

 

2 Selbelrapa baik sistelm ini tellah melmelnulhi kelbultulhan 

fulngsional yang tellah diteltapkan? 

 

3 Selbelrapa baik sistelm ini dalam melndulkulng ulselr ulntu lk 

pelmbellian produ lk? 

 

4 Selbarapa baik tampilan siste lm welbsitel ini? 

5 Selbarapa baik siste lm melrelspons pelrmintaan 

pelnggulna? (cth. Adanya waktu l lama saat klik me lnul 

homel, shop, gallelry, contact u ls, cart dan aku ln) 

 

6 Selbarapa lelngkap dan mu ldah dipahami fitu lr yang ada 

pada melnu l dashboard homel? 

 

7 Selbelrapa lelngkap dan mu ldah dipahami fitu lr pelnju lalan 

dan pelmbellian produlk pada welbsitel ini? 

 

8 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr chelckou lt? 

 

9 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr paymelnt? 

 

10 Selbelrapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada  

fitulr cart? 

11 Selbarapa baik dan mu ldah dipahami yang ada pada 

fitulr akuln? 

 



 

 

Total Relspondeln pelnggulna (ulselr) belrjulmlah 14 orang 

pelrselntasel 100%. Relspondeln pelnggulna laki-laki belrjulmlah 6 

orang 53,3% dan total relspondeln pelnggulna Pelrelmpu lan 

belrjulmlah 8 orang 46,7%. Total Re lspondeln admin belrjulmlah 3 

orang yaitu l ownelr, karyawan dan pelngelmbang. Relspondeln 

Admin laki-laki belrjulmlah 3 orang. Hasil dari kulelsionelr yang 

tellah diisi olelh relspondeln, kelmuldian diolah belrdasarkan skala 

yang melngacul pada meltodel pelnguljian UlAT dan Hasil dari 

pelnguljian dari Admin selpelrti dibawah ini : 

Melnghitulng nilai X (Skor Telrtinggi) dan Y (Skor Telrelndah) 

X = Skor Telrtinggi X (Ju lmlah Pelrtanyaan x Ju lmlah 

Relspondeln) 

X = 5 x ( 15 x 3 ) = 225 

Y = Skor Telrelndah x (Julmlah pelrtanyaan x Ju lmlah Relspondeln) 

Y = 1 x ( 15 x 3 ) = 45 

P = 𝑆

𝑆𝑘𝑜𝑟
 x 100% 

Pelrselntasel UlAT = 
215

225
 x 100%  =  95,56% 

Belrdasarkan pelrhitu lngan diatas didapatkan pre lselntasel UlAT 

selbelsar 95,56% didapatkan dari nilai total skor dibagi skor 

telrtinggi dari ju lmlah skala pelnilaian dikali de lngan 100%. 

Keltelrangan yang dipe lrolelh dari prelselntaselnya adalah Sangat 

Baik. Selhingga dapat disimpullkan bahwa pe lnguljian pada 

welbsitel ulntu lk Admin dapat ditelrima delngan Sangat Baik. 

 

 

 



 

 

Belrdasarkan pelngu ljian melnggulnakan U lselr Accelptancel Telst, 

hasil dari pelnguljian dari pelnggulna (ulselr) adalah se lbagai belrikult: 

Melnghitulng nilai X (Skor Telrtinggi) dan Y (Skor Telrelndah) 

X = Skor Telrtinggi X (Ju lmlah Pelrtanyaan x Ju lmlah Relspondeln) 

X = 5 x ( 11 x 14 ) = 770 

Y = Skor Telrelndah x (Julmlah pelrtanyaan x Ju lmlah Relspondeln) 

Y = 1 x ( 11 x 14 ) = 154 

P = 𝑆

𝑆𝑘𝑜𝑟
 x 100% 

Pelrselntasel UlAT = 
684

770
 x 100% = 88,83% 

Belrdasarkan pelrhitu lngan diatas didapatkan pre lselntasel UlAT 

selbelsar 88,83% didapatkan dari nilai total skor dibagi skor 

telrtinggi dari ju lmlah skala pelnilaian dikali de lngan 100%. 

Pelrselntasel yang dipelrolelh adalah Sangat Baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan maka dapat 

disimpullkan selbagai belrikult : 

1. Pelrancangan welbsitel sistelm informasi pelnjulalan (elcommelrcel) tellah 

belrhasil dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel Systelm Delvellopmelnt 

Lifel Cyclel (SDLC) dan dapat ditelrapkan selsulai delngan kelbultulhan 

ownelr CV Damar Langit Nagata ulntulk mellakulkan pelnjulalan dan 

melmpelrmuldah ownelr dalam mellakulkan ulpdatel informasi selpultar 

brand pelrulsahaan. 

2. Sistelm informasi pelnjulalan melmpelrmuldah para pelnggelmar dan 

pelnggulna ulntulk dapat mellakulkan pelmbellian produlk dimana saja dan 

kapan saja karelna dapat melmpelrcelpat prosels dan melmuldahkan akse ls 

informasi. 

3. Belrdasarkan pelnguljian me lnggulnakan blackbox telsting dan ulse lr 

accelptancel telst (UlAT) didapatkan hasil bahwa siste lm welbsite l 

pelnju lalan ulntu lk pelnggu lna (ulselr) 88,83% sangat baik dan dapat 

ditelrima. Selrta 95,56% siste lm ulntu lk admin sangat baik dan dapat 

ditelrima delngan baik. 

5.2 Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang te llah dilaku lkan didapatkan saran u lntu lk 

pelnellitian se llanjultnya yaitu l belrfokuls aspelk ultama yaitu l delngan melnelliti 

kelmu lngkinan pelngelmbangan fitu lr tambahan pada siste lm, selpelrti 

pelrancangan aplikasi mobilel ataul fitulr lainnya se lbagai contoh 

melnambahkan me lnul barul ataul melmpelrbaharuli tampilan welbsitel dan  

welbsitel lelbih relsponsif, selhingga pelrulsahaan dapat me lningkatkan 



 

pelngalaman pelnggulna selrta melmpelrmuldah dalam belrtransaksi.
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal  : Sabtul, 17 Felbulari 2024 

Pulkull    : 09.00 – 12.00 WIB 

Telmpat    : Kantor Workshop Deldeln Siswanto 

Narasulmbelr    : Deldeln Siswanto 

 

 



 

No Pelrtanyaan Jawaban 

1 Bagaimana melkanismel sistelm 

pelmbellian dan  pelncatatan 

pelmbellian yang digulnakan 

pada saat ini? 

Melkanismel pelmbellian barang  dan 

pelncatatan masih melnggulnakan 

manulal dan pelmbellian offlinel ataul 

chat lelwat whatsapp 

2 Kelndala yang dihadapi dalam 

prosels pelmbellian dan 

pelncatatan selcara manulal? 

Kelndala yang dihadapi adalah 

dapat melnghambat elfisielnsi, 

akulrasi, dan kelcelpatan dalam 

opelrasi bisnis. 

3 Prosels pelmbellian dan 

pelncatatan nya bagaimana? 

Saat melmbelli bahan, masih selcara 

manulal melncatat stok bahan yang 

telrseldia, yang dapat melnyelbabkan 

kelsalahan dan kulrangnya keltellitian. 

Sellain itul, dalam melncatat pelsanan 

dari pellanggan, kami 

melngandalkan catatan manulal ataul 

spreladshelelt, yang relntan telrhadap 

kelsalahan inpult data dan 

melmbingulngkan dalam pellacakan 

pelsanan selrta pelmbayaran. Risiko 

kelhilangan ataul kelrulsakan 

dokulmeln fisik selpelrti faktulr ataul 

kwitansi julga melningkat jika 

melngandalkan pelncatatan manulal. 

4 Belrapa julmlah bajul yang 

dibulat? 

Bajul yang dibulat telrgntulng orang 

melmelsan bajul culstom (prelordelr) 

belrapa julmlahnya dan saat ada 

katelgori katalog barul. 

5 Bagaimana cara melmelsan bajul 

culstom dan prelordelr jika 

selselorang ingin melmelsan bajul 

kelinginannya? 

Prelordelr delngan cara chat lelwat 

whatsapp dan akan melkonfirmasi 

apa kelinginan clielnt bagaimana 

belntulk dan warna bajulnya. 

6 Melnulrult pak deldeln, apakah 

welbsitel ini melmbantul dalam 

prosels bisnisnya? 

Iyaa, sangat melmbantul selkali. 

Welbsitel telrselbult dapat belrfulngsi 

selbagai platform ulntulk 

melmpelrkelnalkan karya-karya 

delsain sayaa kelpada lelbih banyak 

orang, telrmasulk calon pellanggan 

dan pihak yang belrkelpelntingan 

dalam indulstri fashion. Mellaluli 



 

welbsitel, dapat melnampilkan 

portofolio delsain saya, informasi 

melngelnai elvelnt fashion show yang 

tellah diikulti, selrta kontak ulntulk 

pelmelsanan. 

 

 Lampiran 1. Hasil Kulelsionelr Admin 

Pe lrtanyaan Sangat 

Ku lrang 

Baik x1 

Ku lrang 

Baik x2 

Cu lku lp 

x3 

Su ldah 

Baik x4 

Sangat 

Baik x5 

Se lbe lrapa muldah anda 

me lnggulnakan siste lm ini? 

 

 

 

    

3x5 

Se lbe lrapa baik siste lm ini 

te llah me lmelnu lhi 

ke lbultu lhan fulngsional 

yang tellah dite ltapkan? 

    

 

1x4 

 

 

2x5 

Se lbe lrapa baik siste lm ini 

dalam melndulku lng admin 

u lntulk melnge llola 

pe lnjulalan? 

    

1x4 

 

2x5 

Se lbarapa baik tampilan 

we lbsite l siste lm we lbsite l 

ini? 

    

1x4 

 

2x5 

Se lbarapa baik siste lm 

me lre lspons pelrmintaan 

admin? (cth. Adanya 

waktu l lamanya ulntu lk 

me lnyimpan, melngulbah 

dan melnambah data) 

    

 

1x4 

 

 

2x5 

Se lbarapa lelngkap dan 

muldah dipahami fitulr 

    

 

 

 



 

yang ada pada melnu l 

dashboard admin? 
1x4 2x5 

Se lbe lrapa lelngkap dan 

muldah dipahami fitulr 

pe lnjulalan dan pelmbellian 

produlk pada welbsite l ini? 

    

 

2x4 

 

 

1x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada 

fitu lr produlct? 

     

3x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada 

fitu lr add produlct? 

     

3x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada 

fitu lr eldit produlct? 

     

3x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada 

fitu lr eldit image l? 

     

3x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada 

fitu lr delle lte l produlct? 

     

3x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada  

fitu lr ordelr? 

    

1x4 

 

2x5 

Se lbe lrapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada  

fitu lr eldit ordelr? 

    

1x4 

 

2x5 

Se lbarapa baik dan muldah 

dipahami yang ada pada 

fitu lr melnul aku ln? 

    

1x4 

 

2x5 

Ju lmlah Fre lkule lnsi 

Jawaban 

   40 175 

 



 

Total     215 

 

Lampiran 2. Hasil Kulelsionelr Pelnggulna 

Pe lrtanyaan Sangat Kulrang 

Baik x1 

Ku lrang 

Baik x2 

Cu lku lp 

x3 

Su ldah 

Baik x4 

Sangat Baik 

x5 

Se lbe lrapa muldah 

anda melnggulnakan 

siste lm ini? 

 

 

 

 

 

 

 

  

5x4 

 

9x5 

Se lbe lrapa baik 

siste lm ini te llah 

me lme lnulhi 

ke lbultu lhan 

fulngsional yang 

te llah dite ltapkan? 

 

 

 

   

 

6x4 

 

 

8x5 

Se lbe lrapa baik 

siste lm ini dalam 

me lndulkulng ulse lr 

u lntulk pelmbe llian 

produlk? 

 

 

 

 

  

8x4 

 

6x5 

Se lbarapa baik 

tampilan siste lm 

we lbsite l ini? 

   

1x3 

 

6x4 

 

6x5 

 

Se lbarapa baik 

siste lm me lre lspons 

pe lrmintaan 

pe lnggulna? (cth. 

Adanya waktul lama 

saat klik me lnul 

homel, shop, gallelry, 

contact uls, cart dan 

 

 

 

  

 

 

2x3 

 

 

 

5x4 

 

 

 

7x5 



 

akuln) 

 

Se lbarapa lelngkap 

dan muldah 

dipahami fitulr yang 

ada pada melnu l 

dashboard homel? 

   

 

1x3 

 

 

6x4 

 

 

7x5 

Se lbe lrapa lelngkap 

dan muldah 

dipahami fitulr 

pe lnjulalan dan 

pe lmbellian produlk 

pada welbsite l ini? 

   

1x3 

 

5x4 

 

8x5 

Se lbe lrapa baik dan 

muldah dipahami 

yang ada pada fitulr 

che lckoult? 

   

1x3 

 

5x4 

 

8x5 

Se lbe lrapa baik dan 

muldah dipahami 

yang ada pada fitulr 

paymelnt? 

    

7x4 

 

7x5 

Se lbe lrapa baik dan 

muldah dipahami 

yang ada pada  fitulr 

cart? 

   

1x3 

 

7x4 

 

6x5 

Se lbarapa baik dan 

muldah dipahami 

yang ada pada fitulr 

akuln? 

   

 

 

7x4 

 

7x5 

Ju lmlah Fre lkule lnsi 

Jawaban 

  21 268 395 

Total     684 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Ku lelsionelr Googlel Form 
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